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ABSTRAK 
Insiah, 2020, Nilai-nilai Pendidikan Karakter Islam dalam Film Ishq Subhan Allah 
(Subhan Allah Cinta Ini), Skripsi: Program Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas 
Ilmu Tarbiyah, IAIN Surakarta. 
Pembimbing :Dr. Imam Makruf, S.Ag. M.Pd 
Kata Kunci : Nilai-nilai, Pendidikan Karakter Islam, Film Ishq Subhan Allah 
 
Karakter adalah sesuatu yang membedakan manusia dengan makhluk hidup 
lain dan merupakan tujuan tertinggi dalam pendidikan. Penanaman nilai-nilai 
pendidikan karakter Islam sangat urgen untuk dilakukan demi kemajuan sebuah 
bangsa. Salah satu media yang dapat digunakan demi mencapai hal tersebut adalah 
penggunaan media film. Permasalahan pada penelitian ini adalah film Ishq Subhan 
Allah yang di dalamnya terdapat berbagai macam nilai-nilai pendidikan karakter 
Islam yang dijadikan media dalam penanaman pendidikan karakter Islam, namun 
nilai-nilai tersebut belum mampu ditangkap dengan baik oleh penikmat Film tersebut. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui nilai-nilai pendidikan karakter 
Islam dalam Film Ishq Subhan Allah (Subhan Allah Cinta Ini).  
Jenis penelitian yang dilakukan adalah studi kepustakaan (libarary research). 
Sumber data yang digunakan dalam penelitian adalah sumber data primer yaitu 
tayangan serial televisi Ishq Suhbhan Allah dan sumber data sekunder berupa buku-
buku yang berkaitan dengan penelitian ini. Teknik pengumpulan data yang digunakan 
adalah observasi dan dokumentasi, serta menggunakan teknik analisis isi. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa film Ishq Subhan Allah ini 
merupakan serial drama yang dapat dijadikan sebagai alternatif dalam pembelajaran 
pendidikan karakter Islam. Hal tersebut disebabkan dalam film ini terdapat nilai-nilai 
pendidikan karakter Islam. Ada 3 macam nilai-nilai pendidikan karakter Islam. Nilai 
tersebut antara lain 1) Akhlak terhadap Allah SWT, yaitu sikap yang harus 
diimplementasikan dengan cara mematuhi apapun yang diperintahkan oleh Allah 
SWT dan menjahui apapun yang dilarang oleh-Nya,yang meliputi berdoa, bersabar, 
tawwakal dan syukur. 2) Akhlak terhadap diri sendiri, yaitu sikap yang harus 
ditekankan pada diri sendiri guna mengontrol diri.sikap ini terdiri dari jujur, teguh 
pendirian, kontrol diri, tanggung jawab, percaya diri dan berfikir positif.  3) Akhlak 
terhadap masyarakat, yaitu sikap yang dalam implementasinya membutuhkan 
perpaduan antara agama dan budaya yang berlaku dalam kehidupan bermasyarakat 
seperti peduli sosial dan kerja sama. Ide awal dari cerita tersebut dihadirkan lewat 
drama romantic yang sarat konflik, yang tak kalah menarik, ada banyak pesan religi 
yang dimunculkan pada setiap episodenya. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan karakter sudah tentu penting untuk semua tingkat pendidikan 
yakni dari sekolah dasar hingga perguruan tinggi. Secara umum, pendidikan 
karakter sesungguhnya dibutuhkan sejak usia dini. Apabila karakter seseorang 
sudah terbentuk sejak usia dini, ketika dewasa tidak akan mudah berubah meski 
godaan atau rayuan yang datang. Dengan adanya pendidikan karakter semenjak 
usia dini, diharapkan persoalan mendasar dalam dunia pendidikan yang sering 
terjadi menjadi keprihatinan bersama dapat diatasi. 
Di dalam sebuah masyarakat, pendidikan memegang peranan yang sangat 
penting bagi perkembangan masyarakat itu sendiri, turunnya moral di dalam 
masyarakat pada saat ini menunjukkan bahwa pendidikan yang diterima tidak 
cukup mampu mengarahkan mereka ke jalan yang benar dan sesuai dengan 
ajaran ajaran Islam, walaupun lingkungan juga ikut mempengaruhi dan 
membentuk kepribadian mereka. Kegagalan yang terjadi ini akan dinilai oleh 
orang lain bahwa pendidikan sekolah telah gagal tidak sesuai dengan tujuan 
awalnya dan tidak mampu menuntun mereka ke jalan yang benar sesuai dengan 
ajaran-ajaran Islam. 
Keterbatasan pemahaman pendidik tentang pendidikan karakter ini 
khususnya para orang tua, sangatlah berpengaruh terhadap perilaku anak-anak 
mereka baik masa sekarang maupun masa yang akan datang. Banyak orang tua 
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menganggap bahwa mendidik anak itu tidak perlu dengan cara lemah lembut, 
karena itu sama saja sangat keliru, dimana dalam mendidik anak sangatlah 
diperlukan kelemahlembutan disertai sikap tegas dalam menerapkannya yang 
mana hal tersebut akan berdampak positif bagi perkembangan fisik maupun 
psikis anak. Sulistyo Rini (2009:72) mengemukakan bahwa pendidik adalah 
bapak rohani (spiritual father) bagi anak didik yang memberikan santapan 
jiwa dengan ilmu, pembinaan akhlak mulia dan meluruskannya. Oleh karena 
itu, pendidik mempunyai kedudukan yang tinggi sebagaimana yang 
dilukiskan dalam hadist nabi Muhammad Saw. bahwa: ”Tinta seorang 
ilmuwan (ulama) lebih berharga ketimbang darah oara syuhada”. Pendidik 
juga disebut dengan guru, yakni seseorang yang bisa di gugu dan ditiru, 
dilihat dari bahasa tersebut guru seharusnya bisa menjadi sosok teladan yang 
baik bagi muridnya dan memberikan pengajaran kepada mereka dengan 
keteladanan yang baik tersebut. 
Seperti yang tertulis dalam firman Allah yang berbunyi: 
                          
          
 “Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri tauladan yang baik 
bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) 
hari kiamat dan Dia banyak menyebut Allah” (QS. Al-ahzab:21). 
 
Ayat di atas telah menjelaskan bahwasannya Rasulullah merupakan 
bukti otentik untuk menjadi teladan dalam hal apapun terutama karakter. 
Seperti beliau mengajarkan kelembutan dalam berdakwah. Allah juga 
memberi peringatan kepada beliau bahwa ketika berdakwah dengan kasar 
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maka masyarakat tidak akan memberikan perhatian dan apresiasi terhadap 
apa yang ia sampaikan. Sedangkan tujuan pendidikan itu sendiri salah 
satunya yaitu pendidikan moral, oleh karena itu pendidikan Islam 
mewajibkan kepada setiap guru untuk senantiasa mengingatkan bahwa 
manusia tidak hanya membutuhkan ilmu akan tetapi senantiasa juga 
membutuhkan karakter yang baik dalam mengarahkan ilmu yang dimiliki.  
Pendidikan merupakan kebutuhan mutlak bagi kehidupan manusia 
yang harus dipenuhi sepanjang hayat. Tanpa pendidikan mustahil bagi 
manusia dapat berkembang pesat dalam kehidupannya. Pendidikan dapat 
diartikan sebagai sebuah proses dengan metode-metode tertentu hingga 
seseorang memperoleh pengetahuan, pemahaman dan cara bertingkah laku 
yang sesuai dengan kebutuhan (Muhibbin Syab, 2005:10).  
Di Indonesia sudah banyak kasus yang merusak moral mereka seperti 
meningkatnya kasus penggunaan narkoba, pergaulan bahkan seks bebas, 
maraknya angka kekerasan anak dan berbagai permasalahan sosial lainnya. 
Founding father India, Mahatma Ghandi mencemaskan adanya indikasi yang 
memunculkan sebuah kondisi yang disebutkannya sebagai tujuh dosa yang 
mematikan (the seven deadly sains) yaitu 1) semakin merebaknya nilai-nilai 
dan perilaku memperoleh kekayaan tanpa bekerja, 2) kesenagan tanpa hati 
nurani, 3) pengetahuan tanpa karakter, 4) bisnis tanpa moralitas, 5) ilmu 
pengetahuan tanpa kemanusiaan, 6) agama tanpa pengorbanan dan 7) politik 
tanpa prinsip (Abdul Majid dan Dian Andayani, 2017:53-54).  
Berdasarkan beberapa kasus yang telah dijelaskan di atas, sudah 
seharusnya kita mengubah pandangan bahwa pendidikan karakter kepada 
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anak tersebut sangatlah penting dan berawal dari diri kita terlebih dahulu 
guna memberi bekal terhadap tantangan masa depan yang akan mereka 
hadapi. Ketidakpahaman orang tua akan hal tersebut akan berdampak pada 
perubahan pola pikir pada anak, di mana anak merasa bebas dan tidak terikat 
bahkan mereka merasa tidak dipedulikan. 
Perubahan pola pikir anak bangsa yang demikian haruslah segera 
ditemukan solusi penyelesaiannya yang tepat. Salah satu solusinya yaitu 
merubah pola pikir oara orang tua untuk terbiasa menanamkan nilai-nilai 
pendidikan karakter seperti saling tolong menolong, bertanggung jawab, cinta 
tanah air yang totalitas sedini mungkin dan tentunya penanaman nilai-nilai 
pendidikan karakter tersebut haruslah berlandaskan Islam. 
Michael Novak dalam Thomas Lickona (2014:72) mendefinisikan 
karakter sebagai suatu perpaduan harmonis seluruh budi pekerti yang terdapat 
dalam ajaran-ajaran agama, kisah-kisah sastra, cerita-cerita orang bijak dan 
orang-orang dahulu hingga sekarang.  
Pendidikan secara Islami merupakan suatu langkah dalam dunia 
pendidikan yang bertujuan untuk membentuk pribadi seseorang melalui 
penanaman nilai-nilai positif yang harus berorientasi pada tujuan pendidikan 
Islam itu sendiri. Sebagaimana termaktub dalam firman Allah SWT Q.S Adz-
Dzariyat:56 
                   
Artinya:“Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya 
mereka mengabdi kepada-Ku (Departemen Agama RI, 2004:756). 
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Ayat tersebut menegaskan bahwa Allah tidaklah menciptakan jin dan 
manusia melainkan untuk mengenal-Nya dan a;gar menyembah-Nya. Ahli 
tafsir berpendapat, bahwa maksud ayat tersebut adalah Allah tidak 
menjadikan jin dan manusia kecuali untuk tunduk kepada-Nya dan untuk 
merendahkan diri di hadapan-Nya. Maka setiap makhluk, baik jin maupun 
manusia wajib tunduk kepada peraturan Tuhan, merendahkan diri terhadap 
kehendak-Nya, menerima apa yang Dia takdirkan, mereka dijadikan atas 
kehendak-Nya, dan diberi rezeki sesuai dengan apa yang telah Dia tentukan. 
Tak seorangpun yang dapat memberikan manfaat atau mendatangkan 
mudharat karena kesemuanya adalah dengan kehendak Allah. Ayat tersebut 
menguatkan perintah untuk mengingat Allah dan memerintahkan kepada jin 
dan manusia agar melakukan ibadah kepada Allah Swt (Kementrian Agama 
RI, 2010:488).   
Tafsir dari ayat di atas menjelaskan bahwa kita sebagai seorang 
pendidik hendaklah mendidik karakter seorang anak berlandaskan pada 
ajaran Islam, sehingga kelak karakter yang melekat pada anak itu tidak hanya 
fokus sebagai bekal pada kehidupan duniawi, melainkan juga akan fokus 
sebagai bekal pada kehidupan akhirat yang tidak lain adalah untuk beribadah 
dan menyembah kepada Allah SWT.   
Pada dasarnya, seorang anak itu dalam hidupnya bertugas untuk 
mencari nilai-nilai kehidupan, dan proses anak dalam mencari nilai tersebut 
haruslah mendapatkan bimbingan dan arahan secara penuh dari orangtua 
selaku pendidik utama di mana kelak akan berdampak terhadap 
perkembangan anak. Orang tua dalam mendidik anak dan membantu anak 
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untuk mencari nilai kehidupan tersebut tentulah harus berpendirian yang 
teguh dan berprinsip. Ada 14 prinsip dasar yang harus dipegang oleh 
keluarga muslim dalam mendidik anak mereka sebagai berikut: 
1. Anakmu bukanlah pilihanmu. Mereka menjadi anakmu bukan juga karena 
keinginan mereka, tetapi karena takdir Allah. 
2. Karena apa yang Allah takdirkan untukmu, maka itulah amanah yang 
harus ditunaikan. 
3. Orang tua yang menginginkan anak dan keinginanmu adalah janjimu 
kepada Allah, maka tepatilah janjimu karena Allah akan meminta 
pertanggungjawabanmu. 
4. Allah tidak membebanimu melampaui kesanggupanmu, maka 
bersungguh-sungguhlah. 
5. Allah tidak mewajibkanmu membentuk anakmu mahir dalam segala hal, 
Allah mewajibkanmu membentuknya menjadi anak shalih yang terbebas 
dari api neraka. 
6. Jangan berharap kebaikan dari anakmu bila tidak mendidik mereka 
menjadi anak shalih. 
7. Janganlah berharap kebaikan dari anakmu bila tidak mendidik 
sebagaimana mestinya. 
8. Didiklah anakmu sesuai fitrahnya. 
9. Janganlah menginginkan anakmu sebagai anak yang shalih sebelum 
engkau menjadi shalih terlebih dahulu. 
10. Janganlah menuntut hakmu dari anakmu sebelum engkau memberi 
haknya. 
7 
 
 
 
11. Janganlah menuntut hakmu dari anakmu, sampai engkau memenuhi hak 
Allah atasmu. 
12. Berbuat baiklah pada anakmu bahkan sebelum mereka dilahirkan. 
13. Janganlah engkau berpikir tentang hasil akhir dari usahamu mendidik, 
tetapi bersungguh-sungguhlah dengan mendidik. 
14. Janganlah berhenti mendidik hingga kematian memisahkanmu. 
Dengan berpegang pada prinsip yang telah dijelaskan tersebut, maka 
orang tua benar-benar harus mendidik anak-anak mereka secara sungguh-
sungguh. Di mana orang tua kelak akan menuai apa yang telah mereka 
tanamkan terhadap anak-anak mereka. Selain berpegang teguh pada prinsip-
prinsip di atas, pelaksanaan pendidikan karakter harus dilakukan melalui 
metode-metode dan media-media yang dapat menarik minat anak. Media 
juga berperan penting untuk penyampaian pesan dalam proses pembelajaran 
karena media pada saat ini sudah semakin beragam dan semakin maju 
walaupun pada kenyataannya kemajuan teknologi yang semakin canggih ini 
belum bisa dimanfaatkan secara maksimal untuk menanamkan dan 
melestarikan nilai-nilai dan syiar Islam.   
Penanaman nilai dalam bentuk etika, ritual atau budi pekerti tidak 
cukup hanya diberikan sebagai pelajaran yang konsekuensinya hafalan atau 
lulusan ujian tertulis, namun dapat ditarik ke arah kognitif, afektif dan 
psikomotorik dengan menyaksikan langsung sebuah peristiwa-peristiwa yang 
nyata dalam bentuk film. Seperti film, film dapat dilihat secara langsung 
gerak-gerik, serta tingkah laku pemain, sehingga kemungkinan untuk ditiru 
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akan mudah Sehingga film bisa dikatakan menjadi media yang efektif untuk 
memberikan contoh kepada masyarakat mengenai suatu hal. 
Deni Darmawan (2013:3) mengemukakan bahwa film 
mengkombinasikan media audiovisual dan media audio, suatu rangkaian 
cerita yang disajikan dalam bentuk gambar pada layar putih disertai gerakan-
gerakan dari para pelakunya. Keseluruhan bahan informasi disajikan lebih 
menarik dengan nada dan gaya serta tata warna, sehingga sajiannya lebih 
merangsang minat dan perhatian penonton dan penerima pesan. Pembuatan 
film bertemakan pendidikan yang di dalamnya terdapat nilai-nilai pendidikan 
karakter akan memperbaiki kondisi budaya masyarakat yang semakin buruk 
ini, namun di masa sekarang ini jarang film yang bertemakan pendidikan 
yang di dalamnya mengandung nilai-nilai pendidikan karakter terutama 
dalam film India. Kebanyakan industri film India sering menayangkan film 
yang bertemakan percintaan dan peperangan, di sinilah moral anak bisa 
semakin memburuk karena adanya tayangan televisi yang di dalamnya 
mengandung unsur-unsur kemaksiatan dan kejahatan. 
Sekarang ini perfilman sudah menjamur di Indonesia, di TV lokal 
maupun swasta mereka berlomba-lomba menayangkan film yang bisa 
menarik penonton untuk melihatnya. Namun, sekarang ini tak sedikit film-
film di Indonesia yang lebih memberikan contoh negativ daripada contoh 
positifnya. Selain itu waktu penayangan filmnya pun juga tidak sesuai, alhasil 
anak-anak lebih suka menonton televisi daripada belajar ataupun mengaji. 
Hal ini akan sangat berpengaruh kepada proses dari hasil belajar anak. 
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Penelitian ini mengambil objek film Ishq Subhan Allah (Bahasa 
Indonesia: Subhan Allah Cinta ini) sebagai bahan utama untuk diambil nilai-
nilai pendidikan karakter Islam yang ada. Ishq Subhan Allah adalah sebuah 
serial televisi drama India. Serial tayang perdana pada 14 Maret 2018 dan 
akan diproduksi oleh Creative Eye Limited, serial ini akan disiarkan oleh Zee 
TV. Serial ini akan dibintangi oleh Eisha Singh dan Adnan Khan dalam peran 
utama. Pertunjukan tersebut juga menandai kembalinya Eisha Singh, yang 
sebelumnya terlihat di Zee TVEk Tha Raja Ek Thi Rani dan Colors Ishq Ka 
Rang Safed.  
Ishq Subhan Allah berfokus pada agama di dunia modern melalui isu-
isu seperti talaaq Triple di India (suatu bentuk perceraian instan yang 
diberikan secara verbal oleh suami dalam Islam) dan Mahr, pembayaran yang 
dilakukan kepada pengantin wanita di bawah Islam. Cerita ini bermarkas di 
Lucknow dan berfokus pada komunitas Muslim. "Ishq Subhan Allah" 
berkisar pada dua orang, Zara dan Kabir yang mengikuti agama yang sama 
yaitu Islam tetapi menafsirkan Qur’an secara berbeda. Dua karakter utama 
memiliki kepribadian yang sangat berbeda. Salah satunya adalah Zara 
Siddiqui (Eisha Singh), seorang wanita Muslim yang berpikiran terbuka yang 
berjuang untuk hak-hak manusia. Dia menyelesaikan Masternya dalam Studi 
Islam dan telah kembali ke Lucknow setelah 5 tahun. Tokoh utama lainnya 
adalah Kabir Ahmad (Adnan Khan), yang merupakan seorang Mawlawi 
muda yang berorientasi pada budaya dan konservatif. Dia juga telah kembali 
ke rumah ke Lucknow, setelah menyelesaikan studinya dalam latihan Maulvi 
(Islam). Pandangan tradisional Kabir dan perspektif modern Zara terhadap 
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Islam menyebabkan percikan daya tarik awal mereka dan mereka saling 
berbenturan karena cita-cita mereka yang berbeda pada talaq instan tiga. 
Selain itu, film ini juga menampilakan berbagai hal-hal yang 
mengandung pelajaran seperti nilai-nilai peduli sosial, amanah dalam 
mengembang tugas, saling tolong menolong dan lain sebagainya. Namun 
demikian, ada satu hal yang sering kali terlupakan oleh penonton film ini 
yaitu berbagai macam nilai moral dan pendidikan karakter yang ditunjukkan 
oleh setiap pemain. 
Nilai sebuah pendidikan dalam sebuah film jangan diartikan 
sebagaimana di bangku sekolah. Nilai sebuah film dimaksudkan bermakna 
semacam pesan-pesan atau katakanlah moral film, yang semakin halus 
penggarapannya akan semakin baik pula tujuan yang hendak dicapai. Dengan 
demikian, penonton tidak akan merasa dirugikan. Hampir semua film 
mengajari atau memberitahu kita sesuatu, maka untuk mengetahui 
problematika tersebut, penulis mengangkat skripsi dengan judul Nilai-nilai 
Pendidikan Karakter Islam dalam Film Ishq Subhan Allah.  
B. Penegasan Istilah 
Untuk memberikan gambaran yang jelas dan mempermudah 
pemahaman serta menghindari kesalahpahaman terhadap judul “Nilai-nilai 
Pendidikan Karakter Islam dalam Film Ishq Subhan Allah”, maka penulis 
akan menjelaskan terlebih dahulu beberapa istilah pokok yang terdapat dalam 
judul tersebut yaitu, 
1. Pengertian Nilai 
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Menurut Sutarjo Adisusilo (2013:56) Nilai berasal dari bahasa 
latin vale’re yang artinya berguna, mampu akan, berdaya, berlaku, 
sehingga nilai diartikan sebagai sesuatu yang dipandang baik, bermanfaat 
dan paling benar menurut keyakinan seseorang atau sekelompok orang. 
Sedangkan menurut Rohmat Mulyana (2014:22) nilai merupakan 
petunjuk-petunjuk umum yang telah berlangsung lama yang mengarahkan 
tingkah laku dan kepuasaan dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, nilai 
dapat dikatakan sebagai sesuatu yang berharga, bermutu, menunjukkan 
kualitas dan berguna bagi manusia. Sesuatu itu bernilai berarti sesuatu itu 
berharga atau berguna bagi kehidupan manusia. 
Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa makna 
nilai adalah hal yang terpenting atau berharga bagi manusia yang diyakini 
sebagai suatu identitas yang memberikan corak yang khusus dan 
mengarahkan kepada pola pemikiran, perasaan, keterikatan maupun 
perilaku dalam kehidupan sehari-hari. 
2. Pengertian Pendidikan Karakter Islam 
Creasy dalam Zubaedi (2008:16), mengartikan pendidikan 
karakter sebagai upaya mendorong peserta didik tumbuh dan berkembang 
dengan kompetensi berfikir dan berpegang teguh pada prinsip-prinsip 
moral dalam hidupnya serta mempunyai keberanian untuk melakukan 
yang benar, meskipun dihadapkan pada berbagai tantangan. Untuk itu 
penekanan pendidikan karakter tidak terbatas pada transfer pengetahuan 
mengenai nilai-nilai yang baik, namun lebih menjangkau pada bagaimana 
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menjadikan nilai-nilai tersebut tertanam dan menyatu dalam totalitas 
pikiran dan tindakan. 
Wajidi Sayadi (2009:11) mengemukakan bahwa pendidikan 
adalah suatu proses yang dilakukan secara sadar atau disengaja guna 
untuk menambah pengetahuan, wawasan serta pengalaman untuk 
menentukan tujuan hidup sehingga bisa memiliki pandangan yang luas 
untuk ke arah masa depan yang lebih baik. Dengan pendidikan itu sendiri 
dapat menciptakan orang-orang berkualitas. Istilah pendidikan dalam 
konteks Islam pada umumnya mengacu kepada term al-tarbiyah, al-ta’di 
dan al-ta’lim. 
Karakter dimaknai sebagai cara berfikir dan berperilaku yang khas 
pada setiap individu untuk hidup dan bekerja sama, baik dalam lingkup 
keluarga, masyarakat, bangsa dan Negara. Individu yang berkarakter baik 
adalah individu yang dapat membuat keputusan dan siap 
mempertanggungjawabkan setiap akibat dari keputusannya (Muchlas 
Samani dan Hariyanto, 2013:41). Menurut Kamus Besar Bahasa 
Indonesia (2008) karakter merupakan sifat-sifat kejiwaan, akhlak atau 
budi pekerti yang membedakan seseorang dengan yang lain. 
Sedangkan dalam Islam (Marzuki, 2015:21), karakter sangat 
identik dengan akhlak, sehingga karakter merupakan nilai-nilai perilaku 
manusia yang universal yang meliputi seluruh aktivitas manusia baik 
dalam rangka berhubungan dengan Tuhan, diri sendiri, sesama manusia 
maupun lingkungan yang terwujud dalam pikiran, sikap, perasaan, 
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perkataan dan perbuatan berdasarkan norma-norma agama, hokum, tata 
karma dan adat istiadat. 
Dari pengertian di atas dapat di simpulkan bahwa karakter adalah 
cara berfikir dan berperilaku yang khas pada setiap individu untuk hidup 
dan bekerja sama, baik dalam lingkup keluarga, masyarakat, bangsa dan 
Negara dalam  membedakan seseorang dengan yang lain. Sehingga yang 
dimaksud dengan pendidikan karakter adalah pengajaran kepada setiap 
individu agar memiliki karakter yang baik dan terhindar dari hal-hal yan 
tidak di inginkan. 
Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa nilai-nilai pendidikan 
karakter Islam adalah hal yang terpenting dan berguna bagi manusia 
untuk memberikan corak khusus kepada pola pemikiran, perasaan, 
keterikatan maupun perilaku setiap individu agar memiliki karakter yang 
baik dan terhindar dari hal-hal yan tidak di inginkan. 
3. Film Ishq Subhan Allah 
Ishq Subhan Allah adalah sebuah serial televisi drama India. 
Serial tayang perdana pada 14 Maret 2018 dan akan diproduksi oleh 
Creative Eye Limited, serial ini akan disiarkan oleh Zee TV. Serial ini 
akan dibintangi oleh Eisha Singh dan Adnan Khan dalam peran utama. 
Pertunjukan tersebut juga menandai kembalinya Eisha Singh, yang 
sebelumnya terlihat di Zee TVEk Tha Raja Ek Thi Rani dan Colors Ishq 
Ka Rang Safed.  
Ishq Subhan Allah berfokus pada agama di dunia modern melalui 
isu-isu seperti talaaq Triple di India (suatu bentuk perceraian instan yang 
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diberikan secara verbal oleh suami dalam Islam) dan Mahr, pembayaran 
yang dilakukan kepada pengantin wanita di bawah Islam. Cerita ini 
bermarkas di Lucknow dan berfokus pada komunitas Muslim. "Ishq 
Subhan Allah" berkisar pada dua orang, Zara dan Kabir yang mengikuti 
agama yang sama, Islam tetapi menafsirkan Qur’an secara berbeda. Dua 
karakter utama memiliki kepribadian yang sangat berbeda. Salah satunya 
adalah Zara Siddiqui (Eisha Singh), seorang wanita Muslim yang 
berpikiran terbuka yang berjuang untuk hak-hak manusia. Dia 
menyelesaikan Masternya dalam Studi Islam dan telah kembali ke 
Lucknow setelah 5 tahun. Tokoh utama lainnya adalah Kabir Ahmad 
(Adnan Khan), yang merupakan seorang Mawlawi muda yang 
berorientasi pada budaya dan konservatif. Dia juga telah kembali ke 
rumah ke Lucknow, setelah menyelesaikan studinya dalam latihan Maulvi 
(Islam). Pandangan tradisional Kabir dan perspektif modern Zara 
terhadap Islam menyebabkan percikan daya tarik awal mereka dan 
mereka saling berbenturan karena cita-cita mereka yang berbeda pada 
talaq instan tiga. 
Dari pemaparan di atas maka yang dimaksud dengan Nilai-nilai 
Pendidikan Karakter Islam dalam Film Ishq Subhan Allah adalah hal 
yang terpenting dan berguna bagi manusia untuk memberikan corak 
khusus kepada pola pemikiran, perasaan, keterikatan maupun perilaku 
setiap individu agar memiliki karakter yang baik dan terhindar dari hal-
hal yang tidak di inginkan. 
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C. Identifikasi Masalah     
Berdasarkan latar belakang di atas peneliti dapat mengidentifikasi 
masalah sebagai berikut. 
1. Kurangnya pendidikan karakter yang terdapat dalam dunia perfilman 
2. Minimnya kontrol masyarakat terhadap pendidikan karakter 
3. Persoalan pesoalan pendidikan karakter seyogyanya mendapatkan 
perhatian yang serius dan terfokus untuk mengarahkan remaja ke arah 
yang lebih positif, yang titik beratnya untuk terciptanya suatu sistem 
dalam menanggulangi kemerosotan akhlak dan moral di kalangan remaja. 
D. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah di atas, 
serta permasalahan yang sangat luas untuk pembahasan, maka penulis hanya 
membatasi masalah yang akan dibahas pada “Nilai-nilai Pendidikan Karakter 
Islam dalam Film Ishq Subhan Allah Episode 12 sampai dengan episode 16. 
E. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka penulis akan 
merumuskan masalah pada penelitian ini adalah Bagaimana nilai-nilai 
pendidikan karakter Islam dalam Film Ishq Subhan Allah? 
F.  Tujuan Penelitian 
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas, maka tujuan 
yang akan dicapai dalam penelitian ini adalah Mengidentifikasi nilai-nilai 
pendidikan karakter Islam dalam Film Ishq Subhan Allah.  
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G. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
a. Hasil penelitian ini dapat menambah khasanah pengetahuan yang 
berhubungan dengan nilai-nilai pendidikan karakter Islam dalam Film 
Ishq Subhan Allah. 
b. Sebagai sumbangan karya ilmiah bagi perkembangan ilmu 
pengetahuan baik di kalangan pendidikan maupun masyarakat luas. 
c. Penelitian ini dapat berguna sebagai pedoman untuk kegiatan 
penelitian berikutnya. 
2. Manfaat Praktis 
a. Memberikan informasi kepada akademis dan pada umat Islam 
umumnya tentang pendidikan karakter Islam dalam Film Ishq Subhan 
Allah . 
b. Sebagai pedoman dalam menjalani kehidupan agar menjadi manusia 
seutuhnya. 
c. Memberikan informasi tambahan pada masalah penelitian yang 
sejenis.   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB II 
LANDASAN TEORI  
A. Kajian Teori 
1. Teori Tentang Nilai 
a. Pengertian Nilai 
Nilai merupakan petunjuk-petunjuk umum yang telah berlangsung 
lama yang mengarahkan tingkah laku dan kepuasaan dalam kehidupan 
sehari-hari. Selain itu, nilai dapat dikatakan sebagai sesuatu yang 
berharga, bermutu, menunjukkan kualitas dan berguna bagi manusia. 
Sesuatu itu bernilai berarti sesuatu itu berharga atau berguna bagi 
kehidupan manusia (Rohmat Mulyana, 2004:22). Sedangkan Qiqi 
Yuliati dan Rusdiana (2014:14) menyatakan beberapa tokoh yang 
menjelaskan tentang arti nilai sebagai berikut: 
1) Max Scheler mengatakan bahwa nilai merupakan kualitas yang tidak 
bergantung dan tidak berubah seiring dengan perubahan zaman. 
2) Gordon Allport menjelaskan bahwa nilai merupakan keyakinan yang 
membuat seseorang bertindak atas dasar pilihannya. 
3) Ngalim Purwanto menyatakan bahwa nilai yang ada pada seseorang 
dipengaruhi oleh adanya adat istiadat, etika, kepercayaan dan agama 
yang dianutnya.  
Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa makna 
nilai adalah hal yang terpenting atau berharga bagi manusia yang 
diyakini sebagai suatu identitas yang memberikan corak yang khusus 
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dan mengarahkan kepada pola pemikiran, perasaan, keterikatan maupun 
perilaku dalam kehidupan sehari-hari. 
b. Macam-macam Nilai 
Notonegoro (dalam Syahrial Syarbani, 2012:34) membagi nilai 
dalam tiga kategori yaitu: 
1) Nilai material, yaitu segala sesuatu yang berguna bagi manusia. 
2) Nilai vital, yaitu segala sesuatu yang berguna bagi manusia untuk 
melakukan aktivitas. 
3) Nilai kerohanian, yaitu segala sesuatu yang berguna bagi rohani 
manusia. Nilai kerohanian dapat dirinci menjadi empat macam yaitu 
sebagai berikut. 
a) Nilai kebenaran yaitu bersumber kepada unsur rasio manusia, 
budi dan cipta. 
b) Nilai keindahan yaitu bersumber pada unsur rasa atau intuisi. 
c) Nilai moral, yaitu bersumber pada kehendak atau kemauan 
manusia. 
d) Nilai religi yaitu bersumber pada nilai ketuhanan, merupakan 
nilai kerohanian yang tertinggi dan mutlak. Nilai ini bersumber 
kepada keyakinan dan keimanan manusia terhadap Tuhan. Nilai 
religi ini berhubungan dengan nilai penghayatan yang bersifat 
trasedental, dalam usaha manusia untuk memahami arti dan 
makna kehadirannya di dunia. Nilai ini berfungsi sebagai sumber 
moral yang dipercayai sebagai rahmat dan ridha Tuhan.  
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Sedangkan menurut Ramayulis (2008:166-167) nilai dalam 
pendidikan Islam, nilai religi terdiri dari dua macam yaitu nilai ilahiah 
dan nilai insaniah. Nilai ilahiah adalah nilai yang turun dari Allah SWT, 
inti nilai ini adalah iman dan taqwa. Sedangkan nilai insaniah adalah 
nilai yang tumbuh dan berkembang dari peradapan manusia sendiri. 
Kedua nilai tersebut selanjutnya membentuk norma-norma atau akidah-
akidah kehidupan yang dianut dan melembaga pada masyarakat yang 
medukungnya. 
2. Teori Tentang Pendidikan Karakter Islam 
a. Pengertian Pendidikan  
Wajidi Sayadi (2009:11) mengemukakan bahwa pendidikan 
adalah suatu proses yang dilakukan secara sadar atau disengaja guna 
untuk menambah pengetahuan, wawasan serta pengalaman untuk 
menentukan tujuan hidup sehingga bisa memiliki pandangan yang luas 
untuk ke arah masa depan yang lebih baik. Dengan pendidikan itu 
sendiri dapat menciptakan orang-orang berkualitas. Istilah pendidikan 
dalam konteks Islam pada umumnya mengacu kepada term al-tarbiyah, 
al-ta’di dan al-ta’lim. 
Dalam arti luas pendidikan merupakan sistem proses perubahan 
menuju pendewasaan, pencerdasan dan pematangan diri. Dewasa dalam 
hal perkembangan badan, cerdas dalam hal perkembangan jiwa dan 
matang dalam hal perilaku. Sedangkan dalam arti sempit, pendidikan 
adalah seluruh kegiatan belajar yang direncanakan dengan materi 
terorganisasi, dilaksanakan secara terjadwal dalam sistem pengawasan 
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dan diberi evaluasi berdasar pada tujuan yang telah ditentukan (Suparlan 
suhartono, 2007:84). 
Dari beberapa pengertian di atas peneliti menyimpulkan bahwa 
pendidikan adalah suatu proses yang dilakukan secara sadar atau 
disengaja guna untuk menambah pengetahuan, wawasan serta 
pengalaman untuk menuju pendewasaan, pencerdasan dan pematangan 
diri dalam menentukan tujuan hidup sehingga bisa memiliki pandangan 
yang luas untuk ke arah masa depan yang lebih baik. 
b. Pengertian Karakter 
Karakter berasal dari bahasa Yunani “charassein” yang berarti to 
engrave. Kata to engrave diterjemahkan mengukir, melukis, 
memahatkan atau menggoreskan. Sedangkan secara terminologi karakter 
merupakan nilai-nilai perilaku manusia yang universal meliputi seluruh 
aktivitas manusia baik dalam rangka berhubungan dengan Tuhan, diri 
sendiri, sesama manusia maupun lingkungan yang terwujud dalam 
pikiran, sikap, perasaan, perkataan dan perbuatannya berdasarkan 
norma-norma agama, hukum, tata karma, budaya dan adat istiadat 
(Marzuki, 2015:19-20). 
Karakter dimaknai sebagai cara berfikir dan berperilaku yang khas 
pada setiap individu untuk hidup dan bekerja sama, baik dalam lingkup 
keluarga, masyarakat, bangsa dan Negara. Individu yang berkarakter 
baik adalah individu yang dapat membuat keputusan dan siap 
mempertanggungjawabkan setiap akibat dari keputusannya (Muchlas 
Samani dan Hariyanto, 2013:41). Menurut Kamus Besar Bahasa 
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Indonesia (2008) karakter merupakan sifat-sifat kejiwaan, akhlak atau 
budi pekerti yang membedakan seseorang dengan yang lain. 
Dari pengertian di atas dapat di simpulkan bahwa karakter adalah 
cara berfikir dan berperilaku yang khas pada setiap individu untuk hidup 
dan bekerja sama, baik dalam lingkup keluarga, masyarakat, bangsa dan 
Negara dalam  membedakan seseorang dengan yang lain. Sehingga 
dapat di tarik kesimpulan bahwa pendidikan karakter adalah upaya yang 
dilakuakan dengan sengaja untuk mengembangkan karakter yang baik 
(good character) yang berlandaskan kebajikan-kebajukan inti secara 
objektif baik bagi individu maupun masyarakat. 
c. Tujuan Pendidikan Karakter 
Tujuan pendidikan karakter adalah penanaman nilai dalam diri 
seorang individu dan pembaharuan tata kehidupan bersama yang lebih 
menghargai kebebasan individu. Pendidikan karakter juga bertujuan 
meningkatkan mutu penyelenggaraan dari hasil pendidikan di sekolah 
yang mengarah pada pencapaian pembentukan karakter dan akhlak mulia 
soorang individu secara utuh, terpadu, dan seimbang sesuai dengan 
standar kompetensi lulusan. Melalui pendidikan karakter, diharapkan 
seorang individu mampu secara mandiri meningkatkan dan 
menggunakan pengetahuannya, mengkaji dan menginternalisasi serta 
mempersonalisasi nilai-nilai karakter dan akhlak mulia sehingga 
terwujud dalam perilaku sehari-hari (Jamal Ma’mur, 2012:43). 
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Marzuki (2015:13) menegaskan bahwa tujuan pendidikan karakter 
sebenarnya merupakan inti dari pendidikan Islam, sebab itulah ia 
mengemukakan beberapa karakteristik pendidikan Islam sebagai berikut: 
1) Pendidikan Islam merupakan bagian yang tidak dapat dipisahkan 
dari ajaran Islam karena melalui pendidikan Islam inilah seseorang 
akan menjadi seorang muslim yang memiliki bekal yang cukup 
untuk melaksanakan ajaran Islam. 
2) Pendidikan Islam bertujuan mewujudkan peserta didik yang beriman 
dan bertaqwa kepada Allah SWT, berbudi pekerti yang luhur, serta 
memiliki pengetahuan yang cukup tentang sumber ajaran dan sendi-
sendi Islam lainnya. Pada saat bersamaan, pendidikan Islam dapat 
dijadikan bekal untuk mempelajari berbagai bidang ilmu lainnya 
sehingga akan memperkuat pembentukan karakter dan keilmuan. 
3) Pendidikan Islam tidak hanya menekankan pada penguasaan 
kompetensi yang bersifat kognitif, tetapi yang lebih penting adalah 
pencapaian pada aspek afektif dan psikomotorik. Hasil dari 
pendidikan Islam adalah sikap dan perilaku peserta didik sehari-hari 
yang sejalan dengan ajaran Islam. 
Berdasarkan beberapa uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa 
tujuan pendidikan karakter adalah untuk membentuk, mengarahkan dan 
membimbing perilaku seseorang berdasarkan kepribadian atau fitrah 
yang dimiliki untuk kemudian dapat diimplementasikan dalam 
kehidupan sehari-hari dan berakhir pada tujuan pendidikan dalam Islam 
guna mendekatkan diri kepada Tuhan yang Maha Esa. 
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d. Pilar Pendidikan Karakter 
Nurla Isna (2015:26) menyebutkan Sembilan pilar pendidikan 
karakter sebagai berikut: 
1) Cinta Tuhan dan segala ciptaan-Nya. 
2) Kemandirian dan Tanggung Jawab. 
3) Jujur dan dapat dipercaya. 
4) Hormat dan santun. 
5) Dermawan. 
6) Percaya diri dan pekerja keras. 
7) Kepemimpinan dan Keadilan. 
8) Baik dan rendah hati. 
9) Toleransi, Kedamaian dan Kesatuan. 
e. Nilai-nilai Pendidikan Karakter 
Pada tahun 2010, Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan 
Republik Indonesia membuat rumusan 18 nilai yang menjadi pilar 
pendidikan budaya dan karakter bangsa. 18 nilai dalam pendidikan 
karakter tersebut antara lain religius, toleransi, cinta damai, 
bersahabat/komunikatif, demokratis, jujur, disiplin, kerja keras, kreatif, 
mandiri, rasa ingin tahu, gemar membaca, menghargai prestasi, peduli 
lingkungan, peduli sosial, semangat kebangsaan, cinta tanah air dan 
bertanggung jawab (Siti Musdah dan Ira Aini, 2013:8). 
1) Religius: Sikap dan perilaku yang patuh dalam melaksankan ajaran 
agama yang dianutnya, toleran terhadap pelaksanaan ibadah agama 
lain, dan hidup rukun dengan pemeluk agama lain. 
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2) Toleransi: Toleransi membuat anak mampu menghargai perbedaan 
kualitas dalam diri orang lain, membuka diri terhadap pandangan dan 
keyakinan baru serta menghargai orang lain tanpa membedakan 
suku, gender, penampilan, budaya, agama, kepercayaan dan  
kemampuan. Dengan toleransi ia akan memperlakukan orang lain 
dengan baik dan penuh pengertian, menentang permusuhan, 
kekejaman, kefanatikan serta menghargai orang lain berdasarkan 
karakternya. 
3) Cinta damai: Sikap, perkataan, dan tindakan yang menyebabkan 
orang lain merasa senang dan aman atas kehadiran dirinya. 
4) Bersahabat/komunikatif: Perasaan toleransi atau keterbukaan hati 
yang merupakan landasan utama untuk berkomunikasi. 
5) Demokratis: Cara berfikir, bersikap dan bertindak yang menilai sama 
hak dan kewajiban diri sendiri dan orang lain. 
6) Jujur: Menyatakan apa adanya, terbuka, konsisten antara apa yang 
dikatakan dan dilakukan, berani karena benar, dapat dipercaya dan 
tidak curang. 
7) Disiplin: Tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan patuh pada 
berbagai ketentuan dan peraturan. 
8) Kerja keras: Perilaku yang menunjukkan upaya sungguh-sungguh 
dalam mengatasi berbagai hambatan belajar dan tugas serta 
menyelesaikan tugas dengan sebaik-baiknya. 
9) Kreatif: Mampu menyelesaikan masalah secara inovatif, luwes, 
kritis, berani mengambil keputusan dengan cepat dan tepat, 
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menampilkan sesuatu secara luar biasa (unik), memiliki ide baru, 
ingin terus berubah, dapat membaca situasi dan memanfaatkan 
peluang baru. 
10)  Mandiri: Sikap dan perilaku yang tidak mudah tergantung pada  
orang lain dalam menyelesaikan tugas-tugas. 
11)  Rasa ingin tahu: Sikap dan tindakan yang selalu berupaya untuk 
mengetahui lebih mendalam dan meluas dari sesuatu yang dipelajari, 
dilihat dan didengar. 
12)  Gemar membaca: Cara berfikir, bersikap dan berbuat yang 
menunjukkan kesetiaan, kepedulian dan penghargaan yang tinggi 
terhadap pengetahuan. 
13) Menghargai prestasi: Menghargai karya dan prestasi orang lain 
merupakan sikap dan tindakan yang mendorong diri untuk 
menghasilkan sesuatu yang berguna bagi masyarakat, serta mengakui 
dan menghormati keberhasilan orang lain. 
14) Peduli lingkungan: Sikap dan tindakan yang selalu berupaya 
mencegah kerusakan pada lingkungan alam di sekitarnya dan 
mengembangkan upaya-upaya untuk memperbaiki kerusakan alam 
yang telah terjadi. 
15) Peduli sosial: Memperlakukan orang lain denga sopan, bertindak 
santun, toleran terhadap perbedaan, tidak suka menyakiti orang lain, 
mau mendengar orang lain, mau berbagi, tidak merendahkan orang 
lain, mampu bekerja sama, mau terlibat dalam kegiatan masyarakat, 
menyayangi manusia dan makhluk lain. 
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16) Semangat kebangsaan: Cara berfikir, bertindak dan berwawasan 
yang menempatkan kepentingan bangsa dan Negara di atas 
kepentingan diri sendiri dan kelompokknya. 
17) Cinta tanah air: Cara berfikir, bertindak dan berwawasan yang 
menempatkan kepentingan bangsa dan Negara di atas kepentingan 
diri sendiri dan kelompokknya. 
18) Bertanggung jawab: ini merupakan sikap dan perilaku seseorang 
untuk melaksanakan tugas dan kewajibannya, sebagaimana yang 
seharusnya ia lakukan terhadap diri sendiri, masyarakat, lingkungan, 
Negara dan Tuhan yang Maha Esa. 
f. Metodologi Pendidikan Karakter 
Pendidikan karakter jelas membutuhkan metodologi yang efektif, 
aplikatif dan produktif agar tujuannya bisa tercapai dengan baik. 
Menurut Doni Koesoema (dalam buku Jamal Ma’mur, 2012:68-69) 
metodologi pendidikan karakter adalah sebagai berikut. 
1) Metode Pengajaran 
Mengajarkan pendidikan karakter dalam rangka 
memperkenalkan pengetahuan teoritis tentang konsep-konsep nilai. 
Pemahaman konsep ini mesti menjadi bagian dari pemahaman 
pendidikan karakter itu sendiri. Sebab, anak-anak akan banyak 
belajar dari pemahaman dan pengertian tentang nilai-nilai yang 
dipahami oleh para guru dan pendidik dalam setiap perjumpaan 
mereka. 
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2) Metode Keteladanan 
Metode keteladanan yaitu suatu metode pendidikan dengan 
cara memberikan contoh yang baik kepada setiap individu baik di 
dalam ucapan maupun perbuatan (Syahidin, 1999:135). Menurut 
Doni Koesoema (dalam buku Jamal Ma’mur, 2012:68) keteladanan 
menjadi salah satu hal klasik bagi berhasilnya sebuah tujuan 
pendidikan karakter. Tumpuan pendidikan karakter ada pada pundak 
guru. Konsistensi dalam mengajarkan pendidikan karakter tidak 
sekadar melalui sesuatu yang dikatakan melalui pembelajaran di 
kelas, melainkan nilai itu juga tampil dalam diri sang guru, dalam 
kehidupannya yang nyata di luar kelas. Karakter guru (meskipun 
tidak selalu) menentukan warna kepribadian anak didik. 
3) Metode Persuasi 
Metode persuasi adalah meyakinkan peserta didik tentang suatu 
ajaran dengan kekuatan akal. Penggunaan metode persuasi 
didasarkan atas pandangan bahwa manusia adalah makhluk yang 
berakal artinya Islam memerintahkan kepada manusia untuk 
menggunakan akal ketika membedakan antara yang benar dan salah 
atau yang baik dan buruk. Penggunaan metode persuasi dalam 
pendidikan Islam menandakan bahwa pentingnya memperkenalkan 
dasar-dasar rasional dan logis kepada peserta didik agar mereka 
terhindar dari meniru yang tidak didasarkan pertimbangan rasional 
dan pengetahuan. 
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4) Metode Kisah 
Metode kisah merupakan salah satu upaya untuk mendidik 
murid agar mengambil pelajaran dari kejadian di masa lampau. 
Apabila kejadian tersebut merupakan kejadian yang baik, maka harus 
diikutinya, sebaliknya apabila kejadian tersebut kejadian yang 
bertentangan dengan agama Islam maka harus di hindari. Metode ini 
sangat digemari, khususnya anak kecil bahkan sering kali digunakan 
oleh seorang ibu ketika anak tersebut beranjak tidur, apalagi metode 
ini disampaikan oleh orang yang pandai bercerita akan menjadi daya 
tarik tersendiri. Namun perlu diingat bahwa kemampuan setiap 
murid dalam menerima pesan yang disampaikan sangat dipengaruhi 
oleh tingkat kesulitan bahasa yang digunakan. Oleh karena itu, 
hendaknya setiap pendidik bisa memilih bahasa yang mudah 
dipahami oleh setiap anak. 
5) Metode Dialog 
Metode dialog adalah metode menggunakan Tanya jawab, 
pembicaraan antara dua orang atau lebih di mana dalam pembicaraan 
tersebut mempunyai tujuan dan topik tertentu. Metode dialog 
berusaha menghubungkan pemikiran seseorang dengan orang lain 
serta mempunyai manfaat bagi pelaku dan pendengarnya. 
Abdurrahman an-Nahlawi (1996:204) mengatakan pembaca dialog 
akan mendapat keuntungan berdasarkan karakteristik dialog yaitu 
topik dialog disajikan dengan pola dinamis sehingga materi tidak 
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membosankan, pembaca tertuntun untuk mengikuti dialog hingga 
selesai.  
g. Pendidikan Karakter Menurut Islam 
Banyak sekelompok orang yang berpendapat bahwa baik atau 
buruknya karakter seseorang tersebut sudah menjadi bawaan sejak lahir. 
Jika pendapat ini benar, maka tidak aka nada gunanya karena tidak akan 
mungkin mengubah karaktr seseorang. Sementara itu, sekelompok orang 
yang lain berpendapat berbeda, yaitu bahwa karakter bisa dibentuk dan 
diupayakan sehingga pendidikan karakter dapat bermakna untuk 
membawa manusia memiliki karakter yang baik. Pendapat terakhir inilah 
yang banyak diikuti hingga sekarang.  
Sedangkan Marzuki (2015:21), karakter sangat identik dengan 
akhlak, sehingga karakter merupakan nilai-nilai perilaku manusia yang 
universal yang meliputi seluruh aktivitas manusia baik dalam rangka 
berhubungan dengan Tuhan, diri sendiri, sesama manusia maupun 
lingkungan yang terwujud dalam pikiran, sikap, perasaan, perkataan dan 
perbuatan berdasarkan norma-norma agama, hukum, tata karma dan adat 
istiadat. 
Secara etimologi, kata akhlak berasal dari bahasa Arab yang 
merupakan jamak dari kata khuluq yang berarti adat, kebiasaan, perangai 
dan tabiat. Dengan demikian, secara etimologi akhlak dapat diartikan 
sebagai budi pekerti, watak, tabiat yang dalam bahasa inggris sering 
diterjemahkan sebagai character (Samsul Munir, 2016:1). 
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Akhlak yang ada dalam diri seseorang itu tidak terbentuk dengan 
sendirinya, melainkan ada beberapa faktor yang mempengaruhi 
pembentukannya. Hasyim Syamhudi (2015:133) menjelaskan beberapa 
faktor yang mempengaruhi pembentukan akhlak dalam diri seseorang 
sebagai berikut: 
1) Insting 
Insting sering diartikan sebagai bawaan sejak lahir. Ia 
merupakan salah satu faktor lahirnya sebuah aktivitas dari manusia. 
Berbeda dengan kondisi jiwa yang secarapsikis membutuhkan suatu 
stimulasi. Ahmad Amin membagi insting tersebut menjadi lima 
antara lain insting menjaga diri pribadi, insting menjaga jenis, insting 
takut, insting ingin memiliki dan insting ingin tahu. 
2) Pembiasaan 
Pembiasaan ini maksudnya bahwa akhlak seseorang itu dapat 
terbentuk dengan membiasakan pada diri seseorang untuk melakukan 
suatu perbuatan baik sejak dini. 
3) Tradisi atau adat istiadat 
Tradisi merupakan sesuatu yang terbentuk dari hasil dialog 
antara individu dengan lingkungan, yang mana menjadikan individu 
terkerengkeng oleh tradisi atau adat istiadat yang melingkarinya. 
Maknanya, mau tidak mau individu tersebut akan melakukan sebuah 
aktivitas sesuai dengan adat istiadat yang ada. 
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4) Suara hati atau conscience 
Suara hati adalah kekuatan dalam bentuk bisikan yang datang 
dalam diri manusia yang hatinya telah mendapat cahaya dari Allah 
sehingga seseorang dapat membedakan mana yang baik dan mana 
yang buruk. 
5) Pendidikan 
Pendidikan dimaksudkan bahwa antuan akal pikiran sangatlah 
dibutuhkan dalam menentukan tindakan yang akan dilakukan oleh 
seseorang. Maknanya, semakin banyak ilmu pengetahuan yang 
diserap oleh akal pikiran, maka semakin banyak pula pilihan yang 
ditawarkan akal pikiran untuk berkehendak. Kemudian kesucian hati 
sebagai pengambil keputusan akhir juga tidak kalah pentingnya. 
Apakah pencerahan akal pikiran dengan lebih banyak serapan ilmu 
pengetahuan, ataukah kesucian hati dengan lebih banyak 
mendekatkan diri pada Allah SWT melalui dzikir, adalah menjadi 
tugas pendidikan untuk mencukupinya. 
Prof Omar Muhammad al-Toumy al-Syabani menyatakan bahwa 
dasar pendidikan Islam identik dengan dasar tujuan Islam, keduanya 
berasal dari sumber yang sama yaitu al-Qur’an dan Hadits. Secara umum 
pendidikan Islam diarahkan kepada usaha untuk membimbing dan 
mengembangkan potensi fitrah manusia hingga dapat memerankan diri 
secara maksimal sebagai pengabdi Allah yang taat. Islam mengatakan 
bahwa al-Qur’an adalah kalam Allah yang diturunkan kepada Nabi 
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Muhammad Saw melalui perantara malaikat Jibril. Jadi al-Qur’an dan 
hadis itu adalah sebagai asas pendidikan dan filsafat pendidikan Islam. 
Karena al-Qur’an berisi segala hal mengenai petujuk yang 
membawa hidup manusia bahagia di dunia dan di akhirat kelak. 
Kandungan yang ada di dalam al-Qur’an meliputi segala hal 
sebagaimana disebutkan dalam firman Allah dalan al-Qur’an surat al-
An’am ayat 38. 
Filsafat pendidikan Islam meletakkan hubungan manusia dengan 
pendidikan atas dasar prinsip penciptaan, peran dan tanggung jawab. 
Dalam kaitannya manusia dilihat sebagai makhluk ciptaan Allah yang 
terikat oleh ketentuan-ketentuan yang telah diatur oleh penciptanya agar 
tugas-tugas dapat dilaksanakan dengan baik, maka sang pencipta telah 
menganugerahkan manusia dengan seperangkat potensi yang dapat 
ditumbuh kembangkan. Potensi yang siap pakai tersebut dianugerahkan 
dalam bentuk kemampuan dasar yang hanya mungkin berkembang 
secara optimal melalui bimbingan dan arahan yang sejalan dengan 
petunjuk sang pencitanya. 
Sejalan dengan pendidikan karakter, yakni menciptakan peserta 
didik yang tidak hanya cerdas secara akal saja, tetapi juga cerdas secara 
kepribadiannya, pendidikan Islam juga memiliki pandangan yang sama 
dalam menciptakan peserta didik yang unggul secara intelejensi, emosi 
dan spiritual.  
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Di sisi lain, Samsul Munir (2016:183) menjelaskan bahwa 
pendidikan karakter atau akhlak mahmudah dapat diklasifikasikan 
sebagai berikut: 
1. Akhlak terhadap Allah SWT, yaitu sikap yang harus 
diimplementasikan dengan cara mematuhi apapun yang 
diperintahkan oleh Allah SWT dan menjahui apapun yang dilarang 
oleh-Nya. 
2. Akhlak terhadap Rasulullah Saw, yaitu sikap yang harus 
diimplementasikan salah satunya dengan meneladani akhlak 
Rasulullah Saw dan menerapkan dalam kehidupan sehari-hari. 
3. Akhlak terhadap diri sendiri, yaitu sikap yang harus ditekankan pada 
diri sendiri guna mengontrol diri. 
4. Akhlak terhadap keluarga, yaitu berperilaku baik terhadap sesama 
anggota keluarga. 
5. Akhlak terhadap masyarakat, yaitu sikap yang dalam 
implementasinya membutuhkan perpaduan antara agama dan budaya 
yang berlaku dalam kehidupan bermasyarakat. 
6. Akhlak terhadap lingkungan, yaitu sikap yang harus ditekankan guna 
menjaga dan merawat lingkungan sekitar. Islam sendiri mengajarkan 
agar kita saling menyayangi pada sesama manusia juga pada 
makhluk-makhluk lainnya. 
Berdasarkan beberapa uraian dari para ahli tentang pendidikan 
karakter dalam Islam di atas, dapat disimpulkan bahwa dalam Islam juga 
menekankan pendidikan karakter atau disebut dengan pendidikan akhlak 
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pada manusia. Hal ini didasarkan pada diutusnya Nabi Muhammad Saw 
sebagai penyempurnaan akhlak manusia. Terbentuknya akhlak itu 
sendiri pun di sebabkan beberapa faktor seperti insting, pendidikan, 
suara hati, lingkungan, pembiasaan, tradisi atau adat dan kehendak dari 
seseorang itu. 
3. Teori Tentang Film Sebagai Media Pendidikan 
a. Pengertian Film 
Menurut Azhar Arsyad (2013:50) Film atau gambar hidup 
merupakan gambar-gambar dalam frame di mana frame demi frame di 
proyeksikan melalui lensa proyektor secara mekanis sehingga pada layar 
terlihat gambar hidup. Film bergerak dengan cepat dan bergantian 
sehingga memberikan visual yang kontinyu.  
Deni Darmawan (2013:3) mengemukakan bahwa film 
mengkombinasikan media audiovisual dan media audio, suatu rangkaian 
cerita yang disajikan dalam bentuk gambar pada layar putih disertai 
gerakan-gerakan dari para pelakunya. Keseluruhan bahan informasi di 
sajikan lebih menarik dengan nada dan gaya serta tata warna, sehingga 
sajiannya lebih merangsang minat dan perhatian penonton dan penerima 
pesan. 
Dari beberapa pengertian di atas dapat di tarik kesimpulan bahwa 
film merupakan kombinasi antara media audiovisual dan media audio 
yang diproyeksikan melalui proyektor secara mekanis dengan nada dan 
gaya serta tata warna, sehingga sajiannya lebih merangsang minat dan 
perhatian penonton dan penerima pesan. 
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b. Unsur-unsur Film 
Nawiroh (2014:92) mengemukakan bahwa unsur film berkaitan 
erat dengan karakteristik utama yaitu media audio visual. Unsur audio 
visual dikategorikan ke dalam dua bidang yaitu. 
1) Unsur naratif yaitu materi atau bahan olahan, dalam film cerita 
unsur naratif adalah penceritaannya. 
2) Unsur sinmatik, yaitu cara atau dengan gaya seperti apa bahan 
olahan itu digarap. 
Kedua unsur ini tidak dapat dipisahkan, keduanya saling terikat 
sehingga menghasilkan sebuah karya yang menyatu dan dapat 
dinikmati oleh penonton. Unsur sinmatik terdiri atas beberapa aspek 
antara lain. 
a. Mise en scene 
b. Sinematografi 
c. Editing 
d. Suara 
Mise en scene yang secara sederhana diartikan sebagai segala 
sesuatu yang berada didalam kamera. Ada 4 elemen penting dari mise 
en scene antara lain setting, tata cahaya, kostum dan make up serta 
acting dan pergerakan pemain. Pemahaman tentang sinematografi itu 
sendiri mengungkap hubungan esensial tentang bagaimana perlakuan 
terhadap kamera serta bahan baku yang digunakan, juga bagaimana 
kamera digunakan untuk memenuhi kebutuhannya yang berhubungan 
dengan objek yang akan direkam. Editing secara teknis merupakan 
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aktivitas dari proses pemilihan dan penyambungan dari gambar-
gambar. Melalui editing, struktur, ritme serta penekanan dramatik 
dibangun/diciptakan. 
Sedangkan suara dalam film adalah seluruh unsure bunyi yang 
berhubungan dengan gambar. Elemen-elemennya bisa dari dialog, 
music ataupun efek (Bambang Supriadi, 2010).  
c. Karakter Film 
Menurut Nawiroh (2014:92) karakter film yang spesifik yaitu 
layar lebar, pengambilan gambar, kosentrasi penuh dan identifikasi 
psikologis. 
1) Layar yang luas: Kelebihan film dibandingkan dengan televisi 
adalah layar yang digunakan untuk pemutaran film lebih berukuran 
besar atau luas. Dengan layar film yang luas, telah memberikan 
keleluasaan penontonnya untuk melihat adegan-adengan yang 
disajikan dalam film. 
2) Pengambilan gambar: dengan kelebihan layar yang besar maka 
teknik pengambilan gambarnya pun dapat dilakukan dari jarak jauh 
atau extreme long shot dan panoramic shot. Pengambilan gambar 
yang seperti ini dapat memunculkan kesan artistik dan suasana 
yang sesungguhnya. 
3) Kosentrasi penuh: karena kita menonton di bioskop, tempat yang 
memiliki ruangan kedap suara, maka pada saat kita menonton film 
kita akan fokus pada alur cerita yang ada di dalam film tersebut 
tanpa adanya gangguan dari luar. 
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4) Identifikasi psikologis: Kosentrasi penuh saat kita menonton di 
bioskop, tanpa kita sadari dapat membuat kita benar-benar 
menghayati apa yang ada di dalam film tersebut. Penghayatan yang 
dalam itu membuat kita secara tidak sadar menyamakan diri kita 
sebagai salah seorang pemeran dalam film tersebut.   
d. Klasifikasi Film 
Dalam perkembangannya film memiliki beberapa jenis dan 
dapat diklasifikasikan sebagai berikut: 
1) Film cerita (Story film), yaitu film yang menceritakan kepada 
publik sebuah cerita. Sebagai cerita harus mengandung unsur-unsur 
yang dapat menyentuh rasa manusia. 
2) Film berita (Newsreel), yaitu film mengenai fakta, peristiwa yang 
benar-benar terjadi. Karena sifatnya berita, maka film yang 
disajikan kepada publik harus mengandung nilai berita (Onong 
Effendy, 2003:210-212). 
3) Film documenter (Dokumentary film), yaitu film nonfiksi yang 
menggambarkan situasi kehidupan nyata dengan setiap individu 
menggambarkan perasaannya dan pengalamannya dalam situasi 
yang apa adanya, tanpa persiapan, langsung pada kamera atau 
pewawancara (Marcel Danesi, 2010:133) 
4) Film kartun atau film animasi, yaitu teknik pemakaian film untuk 
menciptakan ilusi gerakan dan serangkaian gambaran benda dua 
atau tiga dimensi.  
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Sedangkan menurut Himawan Prasista (2008:4), 
mengklasifikasikan film menurut genrenya sebagai berikut: 
1. Drama, tema drama lebih menekankan sisi human interest yang 
bertujuan untuk mengajak penonton ikut merasakan kejadian yang 
dialami tokohnya, sehingga penonton merasakan sedih, senang, 
kecewa, bahkan ikut marah.  
2. Action, tema action menyajikan adegan-adegan perkelahian, 
pertempuran dengan senjata antara tokoh protagonist dan tokoh 
antagonis. Hal ini ditujukan agar penonton merasakan ketegangan, 
takut, was-was seperti yang terjadi di dalam film. 
3. Komedi, menyajikan adegan-adegan lucu yang bertujuan untuk 
membuat penonton tersenyum atau tertawa. 
4. Tragedi, umumnyabercerita tentang kondisi atau nasib yang 
dialami oleh tokoh utama pada film tersebut. Nasib yang 
dialaminya biasanya membuat penonton merasa kasian atau 
prihatin. 
5. Horor, genre horror menampilkan adegan-adegan yang 
menyeramkan sehingga membuat penontonnya merinding karena 
perasaan takutnya. Biasanya berkaitan dengan dunia magis/gaib 
yang dibuat dengan special effect, animasi atau langsung dari 
tokoh-tokoh dalam film tersebut. 
e. Media Pendidikan 
Media merupakan alat penyampai yang berfungsi sebagai 
penyampai pesan. Media pendidikan adalah sebuah alat yang berfungsi 
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dan digunakan untuk menyampaikan pesan pendidikan. Yusufhadi 
Miarso (2009:457) menyatakan beberapa pendapat yang menjelaskan 
tentang pengertian media pendidikan sebagai berikut: 
1) Asosiasi Pendidikan Nasional Amerika mendefinisikan media 
dalam lingkup pendidikan merupakan segala benda yang dapat 
dimanipulasikan, dilihat, didenga, dibaca atau dibicarakan beserta 
instrumen yang dipergunakan dalam suatu kegiatan pembelajaran. 
2) Menurut Briggs, media pendidikan adalah sarana yang berfungsi 
untuk memberikan perangsang bagi si pembelajar untuk belajar. 
Berdasarkan beberapa pengertian di atas, dapat disimpulkan 
bahwa media pendidikan merupakan seluruh alat yang digunakan 
dapat berupa buku, alat elektronik dan lainnya yang dapat merangsang 
seseorang untuk belajar dan mengefektifkan suatu proses pembelajaran 
sehingga dapat tercapai tujuan dari pembelajaran tersebut. Terkait 
dengan pendidikan karya fiksi seperti film mempunyai peran yang 
benar untuk menghantarkan pendidikan moral, etika dan karakter. 
Cerita yang dituangkan dalam film telah dikemas sebaik mungkin dan 
selalu menyisipkan nilai moral, harapan maupun keberanian dalam 
menghadapi suatu tantangan. Nilai atau pesan tersebut secara implisit 
tertuang dalam film sehingga penonton akan merasa nyaman ketika 
melihat. 
Sesuai dengan penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan 
bahwa film dapat dijadikan sebagai sebuah media pendidikan guna 
menyampaikan pesan-pesan dan nilai-nilai kepada penontonnya.  
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B. Telaah Pustaka 
Berdasarkan hasil penelusuran yang telah penulis lakukan terdapat 
banyak skripsi terdahulu yang membahas sebuah karya sastra berupa novel, 
buku, kitab dan film. Namun penulis sama sekali belum menemukan adanya 
persamaan dari segi judul, maupun film yang ingin diteliti dan ditulis oleh 
penulis. Beberapa skripsi yang relevan dengan judul skripsi penulis adalah 
sebagai berikut. 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Dita Sukma Perdana, Jurusan Pendidikan 
Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan IAIN Surakarta tahun 
2013 yang berjudul Nilai-nilai Pendidikan Karakter dalam Kitab Ta’lim 
Muta’alim. Skripsi tersebut membahas tentang nilai-nilai pendidikan 
karakter yang terdapat dalam kitab Ta’lim Muta’alim yang secara tersurat 
dapat dijelaskan. Hasil penelitian menunjukkan terdapat 16 nilai-nilai 
pendidikan karakter diantaranya religius, jujur, dengan memberi nasehat 
kepada murid untuk menghindari sifat dusta, disiplin dalam mengatur 
jadwal belajar, kerja keras dalam menuntut ilmu, mandiri, rasa ingin tahu, 
menghargai prestasi, bersahabat, cinta damai, gemar membaca, peduli 
sosial dan tanggung jawab, toleransi, kreatif, rajin dan peduli lingkungan. 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Ari Wahyuni Asih, Jurusan Pendidikan 
Agama Islam, Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 
2008 yang berjudul Nilai-nilai Pendidikan Akhlak dalam Novel Langit –
Langit Cinta Karya Najib Kailany. Hasil penelitian ini menunjukkan 
tentang nilai-nilai pendidikan akhlak kepada Allah dan diri sendiri. Nilai 
pendidikan karakter kepada Allah yaitu Religius, toleransi. Sedangkan 
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nilai pendidikan karakter terhadap diri sendiri yakni jujur, mandiri, teguh 
pendirian, kontrol diri, cerdas, disiplin, tanggung jawab, kreatif, gemar 
membaca, percaya diri, kerja keras, rasa ingin tahu, visioner, berfikir 
positif, menepati janji dan sederhana. Selain itu, penelitian ini juga 
mengkaji mengenai relevansi nilai-nilai pendidikan karakter Islami di atas 
dengan tujuan pendidikan Nasional. Perbedaan penelitian tersebut 
menjadikan novel sebagai objek kajiannya sedangkan penulis menjadikan 
film sebagai objek yang diteliti. Sedangkan persamaan dari penelitian ini 
yaitu sama-sama memfokuskan penelitian kepada nilai-nilai pendidikan 
karakter Islam. 
3. Penelitian yang dilakukan oleh Himmatul Aliyah, Jurusan Pendidikan 
Agama Islam Fakultan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2003 yang 
berjudul Nilai-nilai Pendidikan Islam dalam Karya Sastra Cerpen (Telaah 
Cerpen-cerpen Asma Nadia). Hasil penelitian menunjukkan terdapat 3 
nilai-nilai pendidikan Islam dalam cerpen-cerpen Asma Nadia yakni nilai-
nilai keimanan, pendidikan akhlak dan pendidikan ibadah. 
Meskipun penelitian di atas memiliki persamaan yaitu sama-sama 
meneliti tentang nilai-nilai karakter, namun penelitian tersebut berbeda 
dengan judul skripsi yang dibuat oleh peneliti. Perbedaannya dengan skripsi 
ini adalah peneliti akan menekankan pada nilai-nilai pendidikan karakter 
Islam yang terkandung dalam serial televisi Ishq Subhan Allah, dengan 
menganalisis nilai-nilai pendidikan karakter Islam yang ada. Skripsi ini 
ditulis guna melengkapi penelitian-penelitian terdahulu.  
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C. Kerangka Teoritik 
Nilai adalah sesuatu yang berharga, bermutu menunjukkan kualitas 
dan berguna bagi manusia. Nilai juga memiliki manfaat atau guna yang 
berakibat pada kehidupan manusia. Sedangkan pendidikan adalah proses 
pengubahan sikap dan tata laku seseorang atau kelompok orang dalam usaha 
mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan pelatihan (Pusat 
Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, 2002:263). Muhammad Naquib al-
Attas dalam buku Erwati Aziz (2003:27) menjelaskan bahwa pendidikan itu 
merupakan pengenalan dan pengakuan yang ditanamkan secara berangsur-
angsur ke dalam diri manusia tentang keberadaan segala sesuatu sehingga 
dapat membimbingnya kearah pengenalan dan pengakuan adanya Tuhan. 
Creasy dalam Zubaedi (2008:16), mengartikan pendidikan karakter 
sebagai upaya mendorong peserta didik tumbuh dan berkembang dengan 
kompetensi berfikir dan berpegang teguh pada prinsip-prinsip moral dalam 
hidupnya serta mempunyai keberanian untuk melakukan yang benar, 
meskipun dihadapkan pada berbagai tantangan. Untuk itu penekanan 
pendidikan karakter tidak terbatas pada transfer pengetahuan mengenai nilai-
nilai yang baik, namun lebih menjangkau pada bagaimana menjadikan nilai-
nilai tersebut tertanam dan menyatu dalam totalitas pikiran dan tindakan. 
Sedangkan Marzuki (2015:21), karakter sangat identik dengan akhlak, 
sehingga karakter merupakan nilai-nilai perilaku manusia yang universal 
yang meliputi seluruh aktivitas manusia baik dalam rangka berhubungan 
dengan Tuhan, diri sendiri, sesama manusia maupun lingkungan yang 
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terwujud dalam pikiran, sikap, perasaan, perkataan dan perbuatan 
berdasarkan norma-norma agama, hukum, tata karma dan adat istiadat. 
Pendidikan mampu didapatkan dari berbagai sumber, baik dari media 
cetak, lingkungan sekitar, media elektronik, melalui kebudayaan maupun 
melalui sebuah karya sastra. Apa yang dipeajari oleh anak-anak melalui 
penglihatan, pendegaran, hasil bacaan dan melalui tingkah laku mereka 
sangat berpengaruh bagi sikap mereka dalam menghadapi kehidupan di masa 
yang akan datang. Seperti yang diketahui, pendidikan Islam bertujuan untuk 
menjadikan manusia sebagai insan kamil atau pribadi yang sempurna. Di 
mana pribadi yang sempurna pastilah kombinasi dari kesempurnaan iman dan 
tentunya kesempurnaan iman tersebut tercermin dari sikap atau akhlak sehari-
hari, baik akhlak dengan sang Pencipta, akhlak kepada sesama maupun 
kepada lingkungan. 
Pendidikan karakter dapat dibentuk di mana saja dengan berbagai 
metode. Metode uswatun hasanah dinilai cocok, mengingat dengan adanya 
orang yang dicontoh pasti akan lebih mudah diaplikasikan di kehidupan. 
Selain dengan metode, kita juga dapat memanfaatkan media seperti dengan 
film. Dalam film kita bisa belajar seakan akan melihat kehidupan nyata 
karena tingkah laku dan gerak-gerik tokoh yang memerankannya. Film pun 
tidak hanya sekedar memberikan hiburan, namun juga bisa menyampaikan 
tujuan yang efektif. Film bisa menyampaikan begitu banyak nilai-nilai yang 
bermanfaat bagi kehidupan, tak terkecuali pendidikan karakter Islam.  
Menurut Sabri dalam Rohmat (2014:81) menjelaskan bahwa film 
adalah serangkaian gambar yang diproyeksikan ke layar pada kecepatan 
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tertentu sehingga menjadikan urutan tingkatan yang berjalan lurus sehingga 
menggambarkan pergerakan yang tampak normal. Film merupakan 
penemuan-penemuan baru dalam interaksi belajar mengajar yang 
dikombinasikan dua macam indra pada saat yang sama. 
Di dalam film ini banyak mengajarkan mengenai pendidikan karakter. 
Pendidikan karakter tidak hanya menjadi teori, akan tetapi sudah menjadi 
kebiasaan mereka dalam menjalani kehidupan. Pendidikan karakter Islam 
dalam film ini di antaranya religius, Jujur, kerja keras, bertanggung jawab 
dan sebagainya. Karakter semacam ini mulai hilang keberadaannya di Negara 
ini. Melihat pendidikan karakter Islam yang ada di dalam film ini, maka 
penulis menjadikan film Ishq Subhan Allah sebagai tauladan pendidikan 
karakter di Negara ini terutama bagi masyarakat. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian pustaka (Library 
Research). Library Research merupakan suatu penelitian dengan 
mengumpulkan bahan dan data- data dengan membaca dan memahami buku-
buku yang menjadi sumber bahan tulisan melalui perpustakaan (Hasan 
Langgulung, 1995:61). Menurut Abdul Rahman (2005:63) penelitian 
kepustakaan ialah penelitian yang menggunakan cara untuk mendapatkan 
data informasi dengan menempatkan fasilitas yang ada di perpus seperti 
buku, majalah, dokumen dan catatan kisah-kisah sejarah. Pada penelitian ini, 
penulis menggunakan tayangan film dan sumber kepustakaan untuk 
memperoleh data penelitian. 
Penelitian kepustakaan pada dasarnya hanya membatasi kegiatannya 
hanya pada bahan-bahan koleksi perpustakaan saja tanpa melakukan 
penelitian lapangan (Zed, 2008:2). Penelitian kepustakaan memiliki empat 
cirri utama yang perlu diperhatikan sebagai berikut: 
1. Peneliti berhadapan langsung dengan teks atau data angka bukan dengan 
pengetahuan langsung dari lapangan atau saksi mata berupa kejadian, 
orang atau benda-benda lainnya. 
2. Data pustaka bersifat siap pakai artinya peneliti tidak pergi kemana-mana, 
kecuali hanya berhadapan langsung dengan bahan sumber yang sudah 
tersedia di perpustakaan. 
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3. Data pustaka umumnya adalah sumber sekunder, dalam arti bahwa 
peneliti memperoleh bahan dari tangan kedua dan bukan data orisinil dari 
tangan pertama dilapangan. 
4. Kondisi data pustaka tidak dibatasi oleh ruang dan waktu. 
Metode penelitian yang penulis lakukan adalah metode deskriptif. 
Metode deskriptif adalah suatu bentuk metode penelitian yang paling 
dasar.  
Metode penelitian ini ditujukan untuk mendeskripsikan atau 
menggambarkan fenomena-fenomena yang ada, baik fenomena yang bersifat 
alamiah ataupun rekayasa manusia (Nana Sukmadinata, 2012:72). Sementara 
itu, Triyono (2013:32) menyatakan penelitian deskriptif sebagai penelitian 
yang bertujuan untuk memberi gambaran tentang karakter suatu variabel, 
kelompok, atau peristiwa sosial yang terjadi di masyarakat. 
Dalam penelitian ini, pegumpulan data dan informasi adalah dengan 
mengobservasi tayangan pada film serta mencari, membaca, menelaah dan 
menganalisis buku, jurnal, dan artikel yang berkaitan dengan isi materi yang 
akan digunakan yang berhubungan dengan pokok permasalahan yang diteliti. 
B. Data dan Sumber Data 
Pada dasarnya sumber data penelitian adalah bahan-bahan tulisan dan 
non-tulisan. Dalam penelitian kepustakaan (Library Research) ini, sumber 
data yang merupakan bahan tertulis terdiri atas sumber data primer dan 
sumber data sekunder.  
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1. Sumber Data Primer 
Sumber data primer yaitu data yang diperoleh langsung dari 
subyek penelitian sebagai sumber informasi yang dicari. Data ini disebut 
juga dengan data tangan pertama atau data yang langsung berkaitan 
dengan obyek riset. Sumber data primer dalam penelitian ini yaitu berupa 
Video dari tayangan TV Ishq Subhan Allah. 
2. Sumber Data Sekunder 
Sumber data sekunder adalah data yang diperoleh lewat pihak lain, 
tidak langsung diperoleh oleh peneliti dari subyek penelitiannya 
(Saifuddin Azwar, 2009:91). Dalam studi ini data sekundernya adalah 
buku-buku yang mendukung penulis untuk melengkapi isi serta 
interpretasi dari buku dari sumber data primer. Dalam hal ini, sumber data 
sekunder berupa tulisan-tulisan mengenai pendidikan karakter dan 
literature-literatur yang relevan dengan penelitian ini. Sumber data 
sekunder pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Abdul Majid dan Dian Andayani. 2017. Pendidikan Karakter dalam 
Perspektif Islam. Bandung: PT Remaja Rosdakarya. 
b. Marzuki. 2015. Pendidikan Karakter Islam. Jakarta: Amzah. 
c. Muhammad Mustari. 2014. Nilai Karakter Refleksi untuk Pendidikan. 
Jakarta: PT Raja Grafindo Persada. 
d. Syamsul Kurniawan. 2017. Pendidikan Karakter Konsepsi & 
Implementasi secara Terpadu di Lingkungan Keluarga, Sekolah, 
Perguruan Tinggi & Masyarakat. Yogyakarta: Ar-Ruz Media. 
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e. Thomas Lickona. 2008. Pendidikan Karakter: Panduan Lengkap 
Mendidik Siswa Menjadi Pintar dan Baik. Terjemahan oleh Lita S. 
Bandung: Nusa Media. 
C. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama 
dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan 
data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan 
mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan. Mengacu 
pada jenis penelitian ini yaitu penelitian kepustakaan (Liberary Research), 
maka teknik pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti adalah dengan 
menggunakan observasi dan dokumentasi. Observasi digunakan untuk 
mengamati dan memahami peristiwa secara cermat, mendalam, dan terfokus 
pada subjek penelitian, baik dalam suasana formal maupun santai (Iskandar, 
2008:76-77). 
Objek yang dijadikan bahan observasi adalah serial TV Ishq Subhan 
Allah. Sugiyono dalam Imam Gunawan (2015:176) menjelaskan metode 
dokumentasi merupakan suatu teknik pengumpulan data yang di dalamnya 
terdapat catatan peristiwa yang berbentuk tulisan, gambar atau hasil karya 
monumental dari seseorang. Dokumen-dokumen yang dihimpun, dipilih 
sesuai dengan tujuan dan fokus masalah yang diteliti. 
Dalam penelitian ini, akan dilakukan identifikasi dari buku-buku, 
transkrip, surat kabar, agenda, majalah dan lain sebagainya yang berkaitan 
dengan objek penelitian. Dalam hal ini, akan dilakukan pengamatan tentang 
nilai-nilai pendidikan karakter Islam yang terkandung dalam serial TV Ishq 
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Subhan Allah melalui youtube serta sumber pustaka-pustaka lain yang 
berkaitan dengan penelitian. 
D. Teknik Keabsahan Data 
Keabsahan data sangat diperlukan dalam sebuah penelitian, karena 
untuk mendapatkan data yang valid perlu diadakan pemeriksaan (Lexy J. 
Moleong, 2010:327). Teknik keabsahan data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah ketekunan pengamatan. Ketekunan pengamatan 
dimaksudkan menemukan ciri-ciri dan unsur-unsur dalam situasi yang sangat 
relevan dengan persoalan atau isu yang sedang dicari dan kemudian 
memusatkan diri pada hal-hal tersebut secara rinci.  
Dengan kata lain jika perpanjangan keikutsertaan menyediakan 
lingkup, maka ketekunan pengamatan menyediakan kedalaman. Sebagai 
bekal peneliti untuk meningkatkan ketekunan adalah dengan cara membaca 
berbagai referensi buku maupun hasil penelitian atau dokumentasi-
dokumentasi yang terkait dengan temuan yang diteliti (Sugiyono, 2008:125). 
Teknik ketekunan pengamatan yang dilakukan peneliti yaitu dengan cara 
membaca berbagai referensi buku yang terkait dengan judul penelitian dan 
juga melalui tayangan dalam film tersebut. 
E. Teknik Analisis Data 
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis 
data yang diperoleh. Analisis data dilakukan dengan mengorganisasikan data, 
menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam 
pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari dan membuat 
kesimpulan yang dapat diceritakan kepada orang lain (Sugiono, 2007: 334).  
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Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode diskriptif dengan 
teknik analisis isi (content analysis). Payne dalam Samiaji Sarosa (2012:70) 
mendefinisikan analisis isi sebagai cara mencari makna materi tertulis atau 
visual dengan cara alokasi isi sistematis ke kategori terinci yang telah 
ditentukan sebelumnya dan kemudian menghitung dan menginterprestasikan 
hasilnya. Teknik ini digunakan untuk menarik suatu kesimpulan dengan cara 
menentukan pesan. 
Menurut Holsti dalam Lexy J. Moleong (2007:220) menjelaskan 
bahwa analisis isi adalah teknik apapun yang digunakan untuk menarik 
kesimpulan melalui usaha menemukan karakteristik pesan dan dilakukan 
secara objektif dan sistematis. Guba dan Lincoln dalam Lexy J. Moleong 
(2007:220-221) menguraikan prinsip dasar analisis isi menjadi lima poin 
sebagai berikut. 
1. Proses mengikuti setiap aturan, setiap langkah dilakukan atas dasar aturan 
yang disusun secara eksplisit. 
2. Analisis isi adalah proses sistematis, hal ini berarti dalam rangka 
pembentukan kategori sehingga memasukkan dan mengeluarkan kategori 
dilakukan atas dasar aturan yang taat asas. 
3. Analisis isi merupakan proses yang diarahkan untuk menggeneralisasi. 
4. Analisis isi mempersoalkan isi yang termanifestasikan. 
5. Analisis isi menekankan analisis secara kuantitatif, namun hal tersebut 
dapat pula dilakukan bersama analisis kualitatif. 
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Adapun langkah-langkah analisis nilai-nilai pendidikan karakter Islam 
dalam Film Ishq Subhan Allah yaitu sebagai berikut: 
a. Memutar dan mengobservasi Film Ishq Subhan Allah sebagai objek 
penelitian. 
b. Menganalisis isi rekaman dan mengklasifikasikan nilai-nilai pendidikan 
Islam yang ada di dalamnya sesuai kajian teori yang telah dikemukakan. 
c. Mengkomunikasikan hasil analisis dengan kerangka teori yang telah 
dibuat.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB 1V 
PEMBAHASAN 
A. Deskripsi Data 
1. Sekilas tentang Film Subhan Allah 
Ishq Subhan Allah (Subhan Allah Cinta ini) adalah sebuah serial 
televisi drama India yang disutradarai oleh Vikram Ghai Vidyadhar. 
Drama india yang tayang di ANTV ini sedang naik daun dan ditonton 
banyak orang. Serial drama Ishq Subhan Allah sangat disukai 
penontonnya, hal ini terbukti dari jumlah penonton di channel YouTube 
Zee Tv hingga 2,5 juta. Drama India Ishq Subhan Allah yang saat ini telah 
tayang di stasiun ANTV mulai (15/7/2019) hadir setiap hari pukul 13.00 
WIB. Drama Ishq Subhan Allah menceritakan bagaimana sebuah 
kehidupan Zara dan Kabeer yang sudah selesai sekolah dan mereka harus 
kembali ke kota asalnya, dan disanalah mulai terjadi konflik kehidupan 
sampai percintaan. 
Drama yang mengisahkan Kabeer Ahmad (Adnan Khan) dan Zara 
Siddiqui Ahmed (Eisha Singh) yang menamatkan Sekolah Islam dan ia 
kembali ke kota asalnya di daerah Lucknow. Mereka dipaksa untuk 
menikah, awalnya sulit bagi keduanya, namun setelah berjalan beberapa 
hari Zara mulai jatuh cinta terhadap Kabeer. Namun sebaliknya Kabeer 
masih ragu terhadap perasannya. Disisi lain Rukhsaar (Rips Shipsy) yang 
jatuh cinta pada Kabeer. Cinta segitiga terjadi diantara mereka. Dia 
mebawa Miraj (Gautam Vig) membantunya membawa perbedaan antara 
Kabeer dan Zara. 
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Namun Miraj mengetahui bahwa Rukhsaar adalah alasan 
sebenarnya saudaranya meninggal. Untuk menyelamatkan keluarganya 
dari Miraj, Rukhsaar membawa temannya dari perguruan tinggi untuk 
menjadi saudara perempuan Miraj, akan tetapi banyak yang membuat 
Miraj kecewa. Kesalahpahaman antar keduanya terjadi, Kabir menceraikan 
Zara, melalui tiga talak dan Zara menerima perceraian. Kemudian Miraj 
mengungkapkan dirinya yang sebenarnya kepada Zara. Untuk 
menyelamatkan Kabeer, Zara mencoba membawa Rukhsaar kembali ke 
India untuk mengungkapkan kebenaran Miraj. 
Berikut nama daftar pemain Ishq Subhan antara lain Adnan Khan 
sebagai Kabeer Ahmad, Eisha Singh sebagai Zara Siddiqui Ahmed, Shipsy 
Rana sebagai Rukhsar Sheikh, Vinay Jain sebagai Shahbaz Ali Ahmad, 
Gunn Kansara sebagai Ayesha Ahmad, Ankit Vyas sebagai Rizwan, 
Dhiraj Rai sebagai Kashan Ahmad, Monica Khanna sebagai Zeenat 
Sheikh, Anjita Poonia sebagai Alina, Salman Shaikh sebagai Bilal Hasan, 
Toshi Shaikh sebagai Amaan Ahmad, Suneel Pushkarna sebagai Qazi 
Irfan Siddiqui (Ayah Zara), Shalini Arora sebagai Salma Siddiqui, 
Aashutosh Semwal sebagai Imraan, Rutpanna Aishwarya sebagai Reema, 
Piyush Sahdev sebagai Siraaj Ahmad, Gautam Vig sebagai Miraaj 
Ahmed/Miraaj Ali, Nisha Nagpal sebagai Nilofer Ali, Aliraza Namdar 
sebagai Priest Imam Hashim Mian, Amit Dolawat sebagai Amir Nabi dan 
Deepali Saini sebagai Kausar (http://id.m.Wikipedia.org/wiki/Ishq-
Subhan-Allah diakses pada 11/1/2020 pukul 20:00). 
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2. Sinopsis Serial Ishq Subhan Allah 
Ishq Subhan Allah berfokus pada agama di dunia modern melalui 
isu-isu seperti talaaq Triple di India (suatu bentuk perceraian instan yang 
diberikan secara verbal oleh suami dalam Islam) dan Mahr, pembayaran 
yang dilakukan kepada pengantin wanita di bawah Islam. Cerita ini 
bermarkas di Lucknow dan berfokus pada komunitas Muslim. "Ishq 
Subhan Allah" berkisar pada dua orang, Zara dan Kabir yang mengikuti 
agama yang sama, Islam tetapi menafsirkan Quran secara berbeda. Dua 
karakter utama memiliki kepribadian yang sangat berbeda. Salah satunya 
adalah Zara Siddiqui (Eisha Singh), seorang wanita Muslim yang 
berpikiran terbuka yang berjuang untuk hak-hak manusia. Dia 
menyelesaikan Masternya dalam Studi Islam dan telah kembali ke 
Lucknow setelah 5 tahun.  
Tokoh utama lainnya adalah Kabir Ahmad (Adnan Khan), yang 
merupakan seorang Mawlawi muda yang berorientasi pada budaya dan 
konservatif. Dia juga telah kembali ke rumah ke Lucknow, setelah 
menyelesaikan studinya dalam latihan Maulvi (Islam). Pandangan 
tradisional Kabir dan perspektif modern Zara terhadap Islam menyebabkan 
percikan daya tarik awal mereka saling berbenturan karena cita-cita 
mereka yang berbeda pada talaq instan tiga. Diskusi Zara dan Kabir 
tentang triple instant talaq menjadi viral di media sosial, membuat marah 
ayah mereka, yang menjadi anggota Dewan Syariah (Islamic Board) di 
kota. Zara ditekan untuk mengambil kembali pandangannya terhadap talaq 
instan tiga, yang menurutnya menghina perempuan.  
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Hal ini membawa murka pada komunitas pada dirinya. Kabir, yang 
mengambil alih posisi anggota dewan Syariah dari ayahnya, Shahbaz 
Ahmed (Vinay Jain), melindungi Zara (demi martabat komunitas mereka) 
dan memberikan pernyataan kepada media yang mengatakan bahwa video 
itu palsu. Zara, yang percaya bahwa Kabir bertanggung jawab atas 
bocornya video itu, menantangnya bahwa dia akan membuat perbedaan 
bagi kedudukan perempuan di komunitas mereka. Untuk membalas 
dendam terhadap Kabir, Zara mengambil alih keanggotaan Dewan Syariah 
dari satu-satunya wakil perempuan. Kabir, yang percaya bahwa pandangan 
Zara bertentangan dengan Islam, melecehkan tindakannya, yang berakhir 
dengan Zara dan Kabir mengalami perkelahian publik. 
Karena tidak ingin komunitas mereka menderita dan terbagi karena 
perspektif mereka yang berbeda, para penatua masyarakat menyarankan 
agar Zara dan Kabir menikah. Dengan demikian, karena keadaan, mereka 
berdua akhirnya bertunangan karena pertandingan ini diyakini bermanfaat 
bagi komunitas Islam mereka di kota. Tidak ingin terikat satu sama lain 
seumur hidup, Kabir dan Zara bergabung dengan teman-teman terbaik 
mereka Reema dan Imran untuk menghentikan pernikahan. Kabir bahkan 
memanipulasi saudara iparnya, Zeenat untuk memunculkan fakta bahwa 
ayahnya sebelumnya telah setuju untuk menikahi dia dengan Rukhsaar 
(Shipsy Rana), adik perempuan Zeenat, Rukhsaar, yang telah memendam 
perasaan untuk Kabir sejak kecil tidak dapat mengambil syok mencoba 
bunuh diri pada hari pertunangan Kabir dan Zara.  
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Dia akhirnya diselamatkan oleh Zara yang menyumbangkan darah 
padanya dan meyakinkannya bahwa dia tidak akan menikahi Kabir. 
Namun, dalam pergantian peristiwa, Shahbaz Ahmed mampu menipu 
Rukhsaar dan meyakinkannya bahwa dia akan membuatnya menikah 
dengan Kabir setelah ia menjadi Sheher Qazi (Pemimpin Agama Islam 
kota) dengan bantuan dari Zara Pastor Irfan, yang Sheher Qazi saat ini. 
Rukhsaar yang ingin mendapatkan Kabir serta menjadi Qazian (Istri Qazi) 
setelah menikahi Kabir setuju untuk mendapatkan Kabir dan Zara menikah 
tanpa memikirkan dampak aliansi ini pada masa depannya dengan Kabir. 
Kabir dan Zara akhirnya terkejut ketika Rukhsaar sendiri melangkah 
maju dan membuat mereka bertunangan. Melihat tidak ada jalan keluar 
lain, Kabir dan Zara memutuskan untuk mengatakan tidak pada nikaah, 
ketika mereka ditanya apakah mereka menerima pernikahan. Di saat 
kelemahan, Zara khawatir bahwa penolakannya terhadap pernikahan ini 
akan menyebabkan keburukan ayah tercintanya mengatakan "Qubool Hai" 
(Saya Menerima) untuk pernikahan. Kabir, melihat tidak ada jalan keluar 
lain, mendidih dengan kemarahan juga secara terbuka menerima 
pernikahan di upacara, meninggalkan Zara bingung karena dia berharap 
dia akan mengatakan tidak jika dia tidak bisa menolak.  
Takut mendukung Kabir untuk talaq-e-biddat (triple instant talaq), 
Zara memasukkan sebuah klausul dalam nikahnama-nya (kontrak 
pernikahan) yang menyatakan bahwa Kabir tidak dapat menceraikannya 
dengan cara ini. Kabir dengan marah menyetujui persyaratan ini, 
sementara memberikan maharnya 10 juta. Meskipun mereka dipaksa 
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menikah, orang tua Kabir, Shahbaz dan Ayesha (Gunn Kansara) 
meyakinkan baik Zara maupun Kabir untuk pergi ke Kashmir untuk bulan 
madu mereka. Saat menjelajahi wilayah yang indah, Zara diculik oleh Siraj 
(Piyush Sahdev), seorang Don bawah tanah yang dibuat untuk dipercaya 
oleh Rukhsaar, (yang menciptakan akun media sosial palsu untuk Zara) 
bahwa Zara jatuh cinta padanya.  
Zara diselamatkan oleh Kabir. Ini menghasilkan hubungan Zara dan 
Kabir menjadi mekar dan mereka menyempurnakan pernikahan mereka. 
Zara mengetahui bahwa itu adalah Rukhsaar yang membuat profil 
tiruannya. Setelah episode Kashmir, Zara jatuh cinta pada Kabir, 
sementara Kabir masih berjuang untuk memahami perasaan dan 
ketertarikannya kepada istrinya dan memandang pernikahan ini sebagai 
tugas. Rukhsaar terkejut mengetahui bahwa Zara telah kembali dengan 
Kabir dari Kashmir karena dia berharap dia akan tetap di tempat Siraj. 
Segera setelah Qazi Irfan Siddiqui memutuskan untuk membuat Kabeer 
Nayyab Qazi (Wakil Presiden untuk Qazi) dengan syarat bahwa Rukhsaar 
harus dinikahkan karena dia terus campur dalam kehidupan Kabir dan 
Zara.  
Karena ingin melihat putranya sebagai Qazi, ayah Kabir memutuskan 
untuk menikahkan Rukhsaar. Menyadari bahwa dalam keserakahannya 
untuk menjadi istri Qazi, dia telah kehilangan Kabir selamanya, Rukhsaar 
berjanji untuk menghancurkan pernikahan Zara dan Kabir dengan 
menggunakan ego Kabir dan perbedaan mereka dalam ideologi melawan 
hubungan mereka. Kabir yang masih menentang Zara sebagai anggota 
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Dewan Syariah selalu mencoba untuk menjaga dia di rumah dan 
melibatkan dirinya dengan pekerjaan rumah tangga. Kabir bersikeras 
bahwa Zara menjadi seperti ibunya yang dia jawab mengatakan "ketika 
Ammi memberitahu saya untuk kemudian saya akan mengubah diri saya 
menjadi menantu yang Anda inginkan". 
Kabir memulai proyek baru tetapi membutuhkan seorang investor 
dan Zara memutuskan untuk menggunakan cek mahr untuk membantunya. 
Menyakiti bahwa istrinya tidak percaya pada kemampuannya, dia menolak 
bantuannya dan mengejeknya karena berpikir bahwa dia akan mengambil 
uangnya. Rukhsaar menyadari bahwa dia seharusnya menikahi Kabir 
ketika dia memiliki kesempatan membuat rencana dengan Miraj, saudara 
Siraj, yang berpura-pura menjadi investor kaya yang tertarik dengan 
proyek Kabeer. Zara yang sadar akan sifat asli Rukhsaar adalah waspada 
terhadap Miraj dan karena itu dia bekerja sama dengan ibu Kabir, Imran 
dan Reema untuk menjauhkan Kabir dari Miraj. Sementara mereka pada 
awalnya sukses, Miraj akhirnya mampu memulai kemitraan dengan Kabir 
dan juga berhasil membawa Rukhsaar sebagai mitra sementara, Zara 
melihat tanpa daya.  
Kabir yang muak dengan gangguan Zara dalam pekerjaannya dan 
tertarik padanya tinggal di rumah mulai menghindarinya. Untuk 
memperbaiki hubungan mereka, Zara mencoba merayu dia dengan 
berpakaian seperti pengantin dan menunggu Kabir. Kabir menyerah pada 
kemajuannya dan tidur bersamanya saat dia memandang ini sebagai tugas 
seorang suami. Zara di sisi lain, sangat gembira ketika dia berpikir itu 
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karena dia mencintainya. Ketika Kabir mengungkapkan perasaannya yang 
sebenarnya padanya, Zara dibiarkan patah hati dan bertanya-tanya apakah 
dia akan mencintainya. Sementara itu, Rukhsaar bertunangan dengan 
Hamdan (Vishesh Sharma). Diatasi dengan nafsu untuk Kabir dan terkejut 
pada inklusi Zara ke dalam proyek Kabir oleh Miraj, Rukhsaar 
mengungkapkan perasaannya yang sebenarnya untuk Kabir yang 
menegurnya atas perilakunya dan mengatakan dia adalah pria yang sudah 
menikah yang hanya akan setia pada istrinya, Zara, pada setiap biaya. 
Untuk menghindari masalah lebih lanjut dari Rukhsaar, Kabir dan 
Zara dengan bantuan Miraj, Rukhsaar bertunangan dengan Hamdan dan 
memperbaiki tanggal pernikahannya. Rukhsar yang bersikeras untuk 
meminta Kabir memutuskan membatalkan pernikahannya. Zeenat melihat 
jalan merusak dirinya sendiri adiknya menginjak permintaan untuk 
menerima nasibnya dan menikahi Hamdan. Marah oleh pernyataan 
kakaknya, Rukhsaar menyadari dia kehilangan satu-satunya dukungan 
yang dia miliki di rumah. Miraj juga mengetahui bahwa Rukhsaar adalah 
orang yang menciptakan profil palsu Zara dan sangat marah dia 
menyebabkan kematian saudaranya dan mencoba untuk memanipulasi dia 
untuk menghancurkan hubungan Kabir dan Zara. Dia kemudian 
bersumpah untuk membunuh Rukhsaar dulu. Sementara itu, Kabir 
perlahan-lahan menghangatkan pikiran dan pandangan Zara dan 
menemukan dirinya ditarik ke istrinya dan bergerak melampaui hanya 
"tugas suami" dan benar-benar jatuh cinta dengan Zara. 
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Putus asa untuk menikahi Kabir, Rukhsar mengambil bantuan Miraj 
untuk melancarkan sebuah situasi di mana dia bisa tidur dengan Kabir 
sehingga dia diliputi rasa bersalah dan akan menawarkan untuk 
menikahinya. Miraj yang sadar akan peran Rukhsaar dalam penangkapan 
dan kematian Siraj, berencana menggunakan situasi ini untuk membunuh 
Rukhsaar, Zara, dan Kabir sekaligus. Zeenat, yang sadar akan rencana 
Rukhsaar, terperangah dengan betapa rendahnya adik perempuannya dapat 
tenggelam, mencoba menghalangi Rukhsaar dari melakukan dosa 
semacam itu, terutama selama Ramadhan.  
Berdasarkan rencananya dengan Rukhsaar, Miraj meyakinkan Kabir 
untuk berbicara dengan Rukhsaar dan memintanya untuk menikahi 
Hamdan dan melupakan Kabir. Saat berbicara dengan Rukhsaar, Kabir 
diberi air yang diberi obat penenang yang kuat. Kabir tanpa sadar tertidur 
dan Rukhsaar mencoba mengambil keuntungan dari situasi itu. Zeenat 
yang ingin menyelamatkan saudara perempuannya dari dampak 
tindakannya, memanggil Zara dan memintanya untuk pulang cepat. Zara 
tiba dan terkejut menemukan Rukhsaar mencoba menganiaya Kabir yang 
tidak sadarkan diri. Zara dalam kemarahan marah menampar Rukhsaar dan 
menyeretnya ke ruang tamu di depan anggota keluarga lainnya.  
Miraj yang bersembunyi di kamar mandi, menunggu untuk 
menembak mereka semua mati, menyadari bahwa Zeenat pastilah orang 
yang memanggil Zara dan menggagalkan rencananya. Zara menghina 
Rukhsaar di depan keluarga yang Rukhsaar membalas dengan mengklaim 
Kabir adalah orang yang mendekati dia dan hanya membalas karena dia 
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jatuh cinta padanya. Kabir perlahan bangun setelah obat penenang habis 
dan terkejut melihat apa yang terjadi. Zara menolak untuk percaya bahwa 
Kabir salah dan mencoba untuk mencari tahu kebenaran sementara Kabir 
sedih bahwa dia menyebabkan rasa sakit kepada istri dan keluarganya. Dia 
berjanji bahwa jika dia salah, dia akan memastikan bahwa dia melakukan 
hal yang benar oleh semua orang, termasuk Zara. Namun, dia 
menyebutkan kepada Rukhsaar bahwa jika ini ternyata tidak benar, dia 
akan menunjukkan warna aslinya dan memastikan bahwa dia menderita 
karena perbuatan buruknya.  
Singkatnya, Zara menyadari bahwa Rukhsaar telah berubah menjadi 
baju tidur (untuk menggoda Kabir setelah membiusnya) dan telah 
meninggalkan mereka di lemari Zara untuk diambil kemudian. Dia 
membuktikan ini menggunakan kamera CCTV di pintu masuk rumah 
mereka. Zara juga mampu membuat air minum Rukhsaar dari kendi di 
kamarnya. Rukhsaar pingsan setelah minum air yang membuktikan bahwa 
Kabir tidak bersalah. Rukhsaar diisolasi oleh keluarga setelah insiden ini.  
Zara juga dapat memberi tahu Kabir bahwa Rukhsaar adalah orang 
yang membuat profil palsunya untuk mengobrol dengan Siraj. Dia juga 
mengungkapkan bahwa Rukhsaar telah mencoba membunuhnya ketika 
mereka berada di Kashmir pada beberapa kesempatan. Kabir mengatasi 
dengan kemarahan menyeret Rukhsaar keluar dan menyatakan bahwa dia 
harus diserahkan ke Polisi karena mencoba membunuh istri tercintanya. 
Zara campur tangan dan menyarankan agar mereka menikahi Hamdan 
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sebagai gantinya dan mengajukan FIR terhadapnya setelah dia pergi ke 
Dubai untuk memastikan bahwa dia tidak dapat kembali ke India lagi.  
Rukhsar, melihat tidak ada jalan keluar lain yang setuju untuk 
menikahi Hamdan. Zeenat juga menghangatkan gagasan bahwa saudara 
perempuannya menikahi Hamdan yang dia yakini sebagai pasangan yang 
cocok untuk saudara perempuannya seperti yang dia pikir dulu adalah 
Kabir. Menyadari bahwa dia melakukan kesalahan besar dengan 
memanggil Miraj ke rumah, Rukhsar membayar seorang rekan lama 
(Nisha Nagpal) miliknya untuk berpura-pura menjadi saudara perempuan 
Miraj, Nilofer, untuk mengawasi dia dan melindungi Amaan, 
keponakannya serta Kabir. Dia juga memberitahu temannya untuk 
melakukan sedikit untuk menjaga Zara dan Kabir terpisah. Bersumpah 
untuk kembali ke rumah, Rukhsar dengan sedih menikahi Hamdan dan 
berlinang air mata mengucapkan selamat tinggal kepada keluarga saat 
Kabir mengawal dia di tempat ayahnya keluar dari rumah dengan suami 
Hamdan. 
Kabir dan Zara tumbuh lebih dekat selama acara-acara ini dan Kabir 
akhirnya mengaku kepada istrinya bahwa akhir-akhir ini dia telah 
melakukan hal-hal untuknya dengan cinta murni dan bukan hanya 
tugasnya sebagai seorang suami. Zara sangat gembira mendengar ini dari 
Kabir dan mereka menikah lagi dengan mengatakan "Qubool Hai" satu 
sama lain lagi karena mereka awalnya menikah dengan keinginan mereka. 
Miraj terkejut menemukan "Nilofer" didorong masuk ke dalam rumah 
sebagai saudara perempuan dan berjuang untuk menemukan motif 
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sebenarnya datang ke rumah. Dia juga menjadi waspada terhadap Zeenat, 
yang dia percaya telah menggagalkan rencananya untuk membunuh Kabir 
dan Zara dan mengekstraksi pembalasannya. 
Saat Idul Fitri mendekati, Kabir dan Zara, sebagai anggota Dewan 
Syariah, berbenturan mengenai apakah wanita dapat menawarkan Namaz 
di masjid. Kabir dan Zara tetap terpisah selama diskusi ini dan akhirnya 
Zara memenangkan kasus tersebut sehingga membuat Kabir marah, yang 
menolak untuk menerima kekalahan ini. Kabir menolak untuk memimpin 
shalat dan sebagai Nayyab Qazi, menjengkelkan Qazi Irfan dan Shahbaz 
karena menentang keputusan Dewan Syariah. Kabir juga mulai 
menghindari Zara dan tidak memanggilnya kembali dari rumah orang 
tuanya, di mana dia diseret olehnya saat bertengkar.  
Kebahagiaan Rukhsaar tidak mengenal batas ketika dia mendengar 
hal ini dari Nilofer. Sisa dari keluarga bekerja keras untuk membawa Zara 
dan Kabir lebih dekat lagi. Shahbaz dan Qazi Irfan meludahi kasus Zara 
bagi para wanita yang berdoa di masjid. Rukhsaar dan Hamdan kembali 
untuk Idul Fitri dan Rukhsaar menikmati kenyataan bahwa Kabir 
menghalangi upaya Zara untuk berdamai dengannya. Zara 
memperingatkan dia untuk menjauh dari kehidupan mereka. Dia lebih 
lanjut mengancam untuk memanggil Polisi karena kasus terhadap 
Rukhsaar masih tertunda. Rukhsaar dengan enggan mundur. 
Banyak yang membuat Rukhsaar dan Miraj kecewa, Kabir dan Zara 
kembali berbaikan selama Idul Fitri. Kebahagiaan mereka hidup singkat 
ketika Kabir menyaksikan Zara mengatakan pada ayahnya bahwa dia 
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berpikir Kabir mungkin belum cukup dewasa untuk mengambil alih 
sebagai Sheher Qazi dulu. Kabir melontarkan rasa frustrasinya dan 
bertanya-tanya apakah dia ingin terus hidup dengan orang yang dia anggap 
sangat buruk. Zara mencoba untuk mempertahankan pendiriannya hanya 
untuk jatuh ke telinga yang tuli. Hal ini juga menunjukkan bahwa Miraj 
lambat menemukan dirinya tertarik pada Zara dan mencoba untuk 
mendapatkan perhatiannya ketika mencoba untuk memisahkan pasangan. 
 Nilofer ditawari lebih banyak uang oleh Miraj dan dia menerima 
tawaran itu sambil perlahan meninggalkan Rukhsaar. Kabir juga terlihat 
telah meminjam 10 juta untuk beberapa tujuan. Ketika Zara menanyainya, 
dia dengan marah menolaknya dan mengatakan pada ibunya bahwa dia 
akan mengungkapkan niatnya pada waktunya. Diteladani oleh temannya 
dari dewan Syariah dan marah oleh pertarungan verbal dengan Qazi Irfan, 
Shahbaz sekarang memutuskan bahwa akan lebih baik jika Kabir 
menceraikan Zara dan mencoba yang terbaik untuk membuat Kabir marah 
dengan Zara. Dia senang melihat bahwa Zara akan melayani sebagai saksi 
melawan Kabir di dewan Syariah karena tidak memimpin Namaz. Dia 
percaya bahwa ini akan membuat Kabir marah dengan Zara dan 
membuatnya menceraikannya. 
Zara, didukung olehnya Ayesha memberikan pernyataan melawan 
Kabir. Sebagai pembalasan, Kabir dengan marah mundur dari jabatan 
Nayyab Qazi, banyak yang mengagetkan Zara. Untuk menyelesaikan hal-
hal di antara pasangan, Ayesha berencana membawa Zara kembali ke 
rumah sementara Kabir bergumul dengan perasaannya terhadap Zara dan 
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pengkhianatan yang dirasakannya dengan melawannya di dewan Syariah. 
Tampak marah dan mengingat diskusi mereka tentang perceraian sebelum 
menikah, Kabir akhirnya menyeringai pada dirinya sendiri. Dia 
mengumpulkan 10 juta dan menuju ke rumah Zara. Zara sangat senang 
melihatnya. Kabir bertanya padanya apakah dia akan menyesuaikan 
dengan pikirannya sekarang yang dia setujui. Dia menyatakan bahwa satu-
satunya hal yang mereka sepakati sejak awal adalah bahwa mereka 
seharusnya tidak menikah dan mulai memberinya talaq instan tiga kali 
lipat (dengan memproklamasikan talaq tiga kali) dan Mehr-nya. 
Zara sangat kecewa dan Ayesha, Salma dan Irfan terkejut. Zara 
bersumpah untuk melawan ketidakadilan yang dijatuhkan padanya bahkan 
jika itu adalah Kabeer di pihak penerima. Dia menunjukkan bahwa dalam 
nikaahnama mereka, ada klausul khusus yang tidak memungkinkan untuk 
talaq tiga, sehingga membuat perceraian antara dia dan Kabir batal. Agar 
Kabir dan Zara bercerai, Kabir harus melalui, talaq-e-ahsan, yang berarti ia 
akan memproklamirkan perceraian pada tiga waktu yang berbeda, 
menyusul kesenjangan 30 hari antara setiap proklamasi. (Danish Joved, 
2018.Ishq-Subhan-Allah. (Online) http://id.m.Wikipedia.org/wiki/ diakses 
pada 11/1/2020). 
3. Tim Produksi Film Ishq Subhan Allah 
Judul     : Ishq Subhan Allah 
Nama judul lainnya  : This Love, Oh God 
Episode   : 300+ 
Sutradara   : Vikram Ghai Vidyadhar 
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Genre    : Drama, Romance 
Penulis Naskah   : Danish Javed, Rahil Qazi dan Reshma khan 
Negara    : India 
4. Tokoh-tokoh dalam Film Ishq Subhan Allah Episode 12-16 
a. Zara Siddiqui  
  Zara Siddiqui diperankan oleh Eisha Singh. Dia lahir pada tanggal 
24 Desember 1998 di Bhopal, Madya Pradesh. Kini dirinya masih 
berusia 20 tahun dan baru akan menginjak 21 tahun pada Desember 
mendatang. Aktris cantik ini memiliki tinngi 160 cm dan berat sekitar 
52 kg. Ayah Eisha bernm Pankj Singh yang dikenal sebagai seorang 
pengusaha, sementara ibunya bernama Rekh Singh yang diketahui 
menjalankan sebuah sekolah bermain/ PAUD. Eisha bukanlah anak 
tunggal, di memiliki saudra laki-laki bernama Rudraksh Singh. Meski 
sukses di bidang seni peran, Eisha tak lantas melupkan pendidikannya. 
Eisha menyelesaikan sekolahnya dari sekolah Bharti Shree Bhavan di 
Bhopal.  
Kini Eisha dikabarkan telah menyelesaikan pendidikan tingginya 
dan menyandang gelar sarjana perdagangan. Eisha memulai karirnya 
pada usia muda dengan membintangi car TV yang berjudul Ishq Ka 
Rang Safed pada tahun 2015. Dalam serial tersebut Eisha memainkan 
peran dhani dan setelah itu muncul di sebuah serial berjudul Ek Tha 
Raja Ek Thi Rani.  Pada tahun 2016, dia tampil sebagi bintang tamu di 
reality show. Sekarang dia memainkan karakter Zara Siddiqui di acara 
TV  swasta Indonesia ANTV yaitu Ishq Subhn Allah. 
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(https://wwwdailysia.com/ biodata-profil-dan fakta-eisha-singh diakses 
pada 11/1/2020 pukul 20:05) 
b. Kabir Ahmed 
Peran Kabir dalam serial ini dimainkan oleh Adnan Khan. Dia 
lahir pada tanggal 24 Desember 1988 Mumbai, dengan tinggi 173 cm 
dan berat 65 kg. Ia adalah seorang actor India yang memiliki wajah 
ganteng sekligus menjadi pemeran utama di drama ini. Pria kelahiran 
Dubai United Arab Emirates dan berkebangsaan India itu sebelumnya 
pernah membintangi friends: Conditions Apply. Namanya kini kian 
dikenal banyak orang setelah ia membintangi drama Ishq Subhan Allah 
sebagai Kabir. Dia menjadi pasangan dari Zara yang di mulai dari 
perdebatan tentang talak 3 di jejaring soasial 
internet.(https://wwwdailysia.com/ biodata-profil-danfakta-Adnan- 
Khan diakses pada 11/1/2020 pukul 20:05) 
c. Rukshar Sheikh 
Peran Rukshar dalam drama ini dimainkan oleh Shipsy Rana. 
Melalui drama ini dia memenangkan penghargaan India Television 
Academy Award untuk kategori Best Actress In a Negative Role. yaitu 
sebagai pemeran antagonis. Karakter Rukshar yaitu sebagai adik dari 
Zeenat Sheikh dan berambisi dalam mendapatkan cinta 
Kabir.(https://wwwdailysia.com/ biodata-profil-danfakta-Shipsy - Rana 
diakses pada 11/1/2020 pukul 20:05) 
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d. Shabhas Ali Ahmad 
Peran Shabhas dalam drama ini dimainkan oleh Vinay Jain. Ia 
pernah membintangi drama Swabhimaan yang digandang- gandang 
waktu itu akan tanyang di ANTV. Tapi hingga sekarang belum ada 
kejelasannya. Aktor ini akan tampil memerankan karakter Shabhas Ali 
Ahmed, dia adalah ayah dari Kashan, Kabir dan Alina. 
(https://wwwdailysia.com/ biodata-profil-danfakta-Vinay –Jain diakses 
pada 11/1/2020 pukul 20:05) 
e. Ayesha Ahmad 
Aktris yang mempunyai nama asli Gun Kansara memulai 
debutnya pada tahun 2011, ia akan tampil sebagai Ayesha di drama seni 
ini dengan karakternya sebagai istri dari Shahbaz sekaligus ibunya 
Kashan, Kabir dan Alina. Karakter Ayesha ini sangat membntu dalam 
membela karakter Zara apapun yang terjadi. (https://wwwdailysia.com/ 
biodata-profil-danfakta-Gun–Kansara diakses pada 11/1/2020 pukul 
20:05) 
f. Kashan Ahmad 
Untuk pemeran Kashan di drama ini dimainkan oleh aktor 
ganteng Dhiraj Rai yang lahir di Varanasi pada tanggal 1 Januari 1985. 
Di serial ini Kashan akan menikahi wanita bernama Zeenat dan 
dikaruniai seorang anak laki-laki yang bernama Amaan. 
(https://wwwdailysia.com/ biodata-profil-danfakta-Dhiraj–Rai diakses 
pada 11/1/2020 pukul 20:05) 
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g. Zeenat Sheikh 
Karakter Zeenat akan di perankan oleh Monica Khanna. Dia 
dikenal sebagai pemeran utama antagonis di serial Thapki Pyar Ki dan 
Pyar Ka Dard yang keduanya pernah tayang di televisi swasta 
Indonesia. Aktris cantik kelahiran Delhi 7 Agusutus 1986 itu akan 
tampil sebagai istrinya Kashan sekaligus kakak Rukshar dan iparnya 
Kabir. (https://wwwdailysia.com/ biodata-profil-danfakta-Monica–
Khanna diakses pada 11/1/2020 pukul 20:05) 
h. Nilofer Ali 
Karakter Nilofer dalam drama ini akan di perankan oleh Nisha 
Nagpal. Aktris ini menjadi pemain pendukung di serial ini. Dia 
merupakan teman dekat dari Rukshar dan menjadi saudara perempuan 
palsu dari Miraj. (https://wwwdailysia.com/biodata-profil-danfakta-
Nisha–Nagpal diakses pada 11/1/2020 pukul 20:05) 
i. Alina Ahmad 
Peran dari Alina ini dimainkan oleh Anjita Poonia. Dia tampil 
apik di serial ini sebagai salah satu pemain pendukung utama. 
Karakternya adalah saudara perempuan dari Kabir dan akan menjadi 
istrinya Amir.(https://wwwdailysia.com/biodata-profil-danfakta-Anjita–
Poonia diakses pada 11/1/2020 pukul 20:05) 
j. Ayaan 
Peran dari karakter Amaan ini mempunyai nama asli Toshi 
Shaikh. Sosok aktor cilik Toshi ini menjadi pemeran Ayaan, salah satu 
tokoh penting yang menjadi putra Kashan dan Zeenat sekaligus 
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keponakan dari Kabir(https://wwwdailysia.com/biodata-profil-danfakta-
Toshi–Shaikhdiakses pada 11/1/2020 pukul 20:05). 
5. Spoiler Film Ishq Subhan Allah Episode 12-16 
Drama Ishq Subhan Allah menceritakan bagaimana sebuah 
kehidupan Zara dan Kabeer yang sudah selesai sekolah dan mereka harus 
kembali ke kota asalnya, dan disanalah mulai terjadi konflik kehidupan 
sampai percintaan. Dalam Film Ishq Subhan Allah ini terdapat nilai-nilai 
pendidikan karakter Islam dalam berbagai episode. 
a. Episode 12 
Di pagi hari, Ayesha memberikan dupatta ke Zara dan mengatakan 
Anda akan melihat bulan di dupatta ini dan suami Anda akan melihat 
bulan di Anda. Zara berpikir dia tidak melihatku sebagai bulannya, aku 
hanya tugas baginya. Zara bilang aku harus berbicara denganmu tentang 
Miraj, dia mengatakan segalanya padanya. Ayesha berkata aku tidak bisa 
membiarkanmu pergi ke sana sendirian, pergi dengan Imran. Zara 
mengatakan Imran tidak di kota, Ayesha mengatakan maka Anda harus 
pergi dengan Reema dan Anda harus kembali sebelum bulan keluar. Zara 
mengangguk.(Danish Joved, 2018. sinopsis-ishq-subhanallah-episode-12. 
(Online), html diakses pada 11/1/2020) 
Zara mengatakan kepada Reema bahwa kita memiliki sedikit bukti 
tetapi cukup untuk membuat Kabir percaya. Zara melihat waktu 
mendekati bulan. Mereka mulai pergi tetapi berada di jalur di mana ada 
rumah prostitusi. Polisi menyerang di sana dan menangkap mereka juga. 
Semua anggota keluarga siap dan menunggu bulan Ramadhan. Ayesha 
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datang ke sana dengan jus, Ruksaar mengatakan biarkan aku bekerja. 
Ayesha mengatakan kamu hanya berdoa untuk pernikahanmu. Ayesha 
berpikir di mana Zara. Saya khawatir. Kabir berpikir di mana Zara? 
Ayaan mengatakan melihat bulan keluar. Mereka mendengar van polisi 
datang dekat rumah, mereka melihat Zara dan Reema keluar dari sana. 
Berikut dialognya: 
Kabir   :  “Apa yang terjadi”? 
Zara     :  Investor Rukshar adalah penipu. 
Kabir  :  Mengapa polisi ada di sini. 
Inspektur       :   Beberapa orang menggoda mereka di daerah kumuh 
 Kabir          : Terima kasih inspektur (kemudian mereka pergi), Zara    
mengapa kamu pergi ke daerah itu, itu bukan tempat yang 
bagus. 
Zara               :  Miraj dari sana, tanyakan pada Rukshar mengapa dia 
pergi ke sana, saya mengikutinya, mengapa dia punya 
gubuk di sana. 
 Rukshar   : Miraj bekerja untuk anak-anak kumuh, dia melakukan 
kesejahteraan di sana, dia telah mengadopsi beberapa anak 
di sana. 
 Zara : Dia berbohong, saya bertanya kepada orang-orang dia 
bukan orang kaya (sambil menunjukkan dokumen). 
Dari dialog di atas, sikap jujur yang ditunjukkan oleh Zara, tidak 
dapat membuat seluruh keluarganya percaya bahwa apa yang 
dilakukannya itu benar sekalipun itu membahayakan dirinya. 
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b. Episode 13 
Semua duduk untuk makan sehri. Zeenat membuat Ayaan duduk 
bersama Shahbaz. Kabir bertanya apakah dia akan puasa juga. Zeenat 
mengatakan dia ingin sehri bersama kami. Zara mengatakan dia 
mengalami sehri, tidak puasa, Ayaan berkata begitu aku berpuasa sampai 
jam 4 sore. Zeenat mengatakan Anda memulai itu pada jam 1 siang. 
Kabir meminta Ayaan untuk makan biskuit, itu sudah cukup untukmu. 
Mereka semua punya sehri. Zeenat meminta Ayaan untuk menyikat 
giginya. Semua pergi. Dia mengatakan kepada Ayaan bahwa jangan 
memberi tahu siapa pun bahwa Anda puasa hari ini sebelum aftar dan 
jangan makan apa pun. Kemudian setelah berpuasa setengah hari, tiba-
tiba Ayaan jatuh pingsan dan harus segera dibawa ke rumah sakit. Berikut 
dialognya. 
Zara :  Apa yang terjadi, (Zeenat dan Ayesha bergegas 
menghampirinya).  
Kemudian Rukshar pergi membawa air, Zeenat tegang dan Zara 
menaburkannya di wajahnya, kemudian Ayaan bangun dan Zara mencoba 
membuatnya minum air. 
Zeenat : Dia baik-baik saja, dia lelah, dia harus beristirahat. 
Zara   : Kita harus membwnya ke dokter. 
 Zeenat  : Aku tahu apa yang dia inginkan, aku ibunya. 
Zara melihat bibirnya yang pucat, dia mengambil air dan mencoba 
memberikannya tetapi Zeenat membuangnya dan mengatakan kamu tidak 
bisa menghancurkan puasanya. Zara mengatakan apakah kamu sudah 
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gila, dia masih kecil, sambil mengambil Ayaan darinya dan mengatakan 
aku akan membawanya ke rumah sakit.  
Adapun dialog yang ditunjukkan oleh pemain setelah mereka 
sampai di rumah sakit. Berikut dialognya. 
Dokter : (berkata kepada Kabir), bahwa dia dalam kondidi kritis, kita 
tidak bisa menunggu. 
Kabir : (berkata kepada Zeenat), bahwa anda seharusnya tidak 
membuatnya berpuasa. Anak-anak dapat mengatakan apa saja. 
Ruksahr : Kabir benar, seharusnya kakak tidak membuatnya 
cepat…(Zeenat sambil menatap wajahnya) 
Kabir : Sekarang akankah kita menyelamatkan hidupnya atau 
puasanya yang tidak bersalah. 
Zeenat : Dia mengikuti anda, dia ingin berpuasa seperti anda. Saya 
hanya ingin puasanya selesai. Tolong lakukan apapun untuk 
menyelamatkn nyawanya dan juga puasanya. (sambil menagis 
dan memohon kepada kabir) 
Kabir : (sambil berdo’a) Tuhan anak ini berpuasa untukmu, tolong 
selamatkan puasa dan hidupnya. 
Adapun dialog yang lainnya di dalam episode ini yaitu ketika 
Ayaan mempertahankan puasanya dan mengalami drop. Berikut 
dialognya. 
Zara  : Tolong panggilkan dokter. 
Ruksar : Dokter tidak tahu kekuatan puasa. 
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Zara  : Dia mengigil, (sambil di dorong oleh zeenat dan 
mengatakan bahwa dia baik-baik saja) 
Kabir : (sambil berdoa) dia baik-baik saja. 
Kemudia Zara mengambil jus, tetapi dihentikan oleh kabir dan 
mengatakan pengorbanannya akan sia-sia. Setelah melihat kondisi dari 
Ayaan zara kemudian mengambil jus dan meminumkannya kepada 
Ayaan. Setelah beberapa menit Ayaan mulai sakit dan kejang-kejang, 
kemudian mereka memanggil dokter dan dokter membawa Ayaan ke 
ruang  ICU. Kemudia keluarga yang lainnya datang di rumah sakit, dan 
Zeenat mendekati Kashan dan mengatakan. 
Zeenat : Ayaan pingsan, zara ingin membunuhnya. 
Kemudian dokter keluar dari ruang ICU dan mengatakan dia keluar 
dari bahaya, mereka semua bersyukur kepada Tuhan. Zeenat berterima 
kasih kepada Dokter. Dokter berkata terima kasih pada Zara, jika dia 
tidak memberinya jus tepat waktu maka kita akan kehilangan 
kesempatan. Zeenat tertegun. Ayesha mencium dahi Zara. Kabir 
tersenyum padanya. (Danish Joved, 2018. sinopsis-ishq-subhanallah-
episode-13. (Online) http://www.intifilm.com/ diakses pada 11/1/2020) 
Pada episode banyak sekali nilai-nilai yang ditunjukkan oleh para 
pemain yaitu diantaranya sikap sabar, berdoa, tawakkal, syukur dan juga 
peduli sosial. 
c. Episode 14 
Sebelumnya Zeenat dan Zara datang ke kamar Ayaan. Zeenat 
menangis dan memeluknya.  
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Zara : (bertanya) bagaimana keadaannya.  
Ayaan: (berkata) “ aku baik-baik saja” 
Zara : (berkata kepada Zeenat) bahwa kita bisa berkelahi tetapi tidak 
pernah berpikir bahwa aku tidak akan pernah mencoba untuk melukai 
putramu. (sambil meletakkan tangan di bahunya dan tersenyum dan 
keluar dari kamar).  
Kemudian ada dialog yang lainnya di dalam episode ini yang dapat 
kita ambil nilai-nilai karakter Islam yaitu ketika keluarga Shahbas datang 
ke ruang tunggu dan melihat makanan buka puasa yang disiapkan disana. 
Berikut dialognya. 
Shahbas : Siapa yang melakukan semua ini 
Tiba-tiba Miraj datang ke sana dan menyapa mereka dan ruksar 
meyeringai. 
Miraj : Teman membantu teman yang membutuhkan, aku tidak bisa 
berbuat banyak jadi aku berfikir untuk membawa buka puasa untuk 
kalian semua. 
Kabir : Aku sahabatmu mulai sekarang. 
Miraj berkata kepada Kabir bahwa saya tidak bisa tinggal di 
Lucknow selamanya jadi saya ingin seseorang membantu Anda dalam 
bisnis ini, saya tidak ingin ada kendala dalam prosesnya. Kabir 
mengatakan kamu bisa menunjuk siapa pun. Miraj berkata aku ingin 
menunjuk mitra untukmu jika kamu tidak keberatan. Kabir mengatakan 
tidak sama sekali. Miraj mengatakan setelah berpikir, aku telah 
memutuskan untuk menjadikan Ruksaar sebagai pasanganmu. Zara 
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mendengarnya dan mengatakan ini adalah rencana Ruksaar untuk 
menjadi lebih dekat dengan Kabir menggunakan proyeknya. 
Ayesha berkata kepada Shahbaz bahwa sekarang Ruksaar akan 
bekerja dengan Kabir, sepertinya ini rencana baru. Shahbaz mengatakan 
jangan khawatir, aku akan menikahkan Ruksaar tepat setelah lebaran. 
(Danish Joved, 2018. sinopsis-ishq-subhanallah-episode-14. (Online) 
http://www.intifilm.com/ diakses pada 11/1/2020) 
Sedangkan pada episode ini nilai-nilai yang ditunjukkan oleh para 
pemain yaitu seperti sikap menjenguk orang sakit, berfikir positif, 
menepati janji dan juga kerja sama. 
d. Episode 15 
Sebelumnya Zara memanggil Ruksaar dan bertanya apa kabar. 
Zara mendatanginya. Ruksaar mengatakan mengapa kamu memanggilku. 
Zara mengatakan ketika Anda pergi ke Dubai maka kami akan berbicara 
on call. Ruksaar mengatakan jangan memainkan game ini dengan saya, 
Anda tidak akan punya waktu untuk pulih dengan serangan saya. Zara 
bilang aku harus kembali bermain game. Ruksaar mengatakan kamu 
terbang di atas fakta bahwa Miraj bersamamu tapi dia hanya. dia berhenti 
sendiri. Zara bertanya dia apa. Ruksaar mengatakan kamu bisa bermain 
game dengan saya tetapi saya tidak akan pernah meninggalkan rumah ini. 
Berikut dialognya 
Zeenat: Game apa yang sedang terjadi. 
Rukshar: Mereka merencanakan pernikahan saya. (kemudian Zara datang 
dan mengatakan ibu memanggil kakak ipar, kemudian Zeenat pergi) 
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Rukshar: Kamu semua ingin aku menikah? 
Zara: Kamu pintar, aku menyelamatkan hidupmu, mengabaikan 
kejenakaanmu, kamu adalah anak yatim dan aku pikir ke mana kamu 
akan pergi jika terlempar dari rumah ini, tetapi kamu terus melakukan 
sesuatu dan juga tetap menginginkan sesuatu yang kamu tidak punya. 
Rukshar: Kamu pikir aku melakukan semua itu karena aku 
mendapat dukungan dari kakakku Zeenat, bahkan ayah (Shahbaz) berjanji 
padaku bahwa Kabirku hanya akan menjadi milikku.(Danish Joved, 2018. 
sinopsis-ishq-subhanallah-episode-15. (Online) http://www.intifilm.com/ 
diakses pada 11/1/2020) 
Dari dialog diatas bahwasannya sikap yang ditunjukkan oleh para 
pemain yaitu percaya diri, cerdas dan juga kontrol diri. 
e. Episode 16 
Episode Sebelumnya Zara terkunci di sel, dia batuk dan meminta 
air tetapi petugas tidak mendengarkannya. Zara mengatakan dengarkan 
aku. Inspektur Wanita bersama Kabir, Kabir mengatakan di mana istri 
saya. Inspektur mengatakan Anda harus menjawab pertanyaan kami, 
Kabir mengatakan jika saya tidak menemukan Zara saya maka saya tidak 
akan membiarkan Anda. Kabir melihat video Zara ditangkap, dia 
menontonnya lagi dan melihat label nama inspektur wanita Gazala yang 
merupakan inspektur yang sama yang mengatakan kepadanya bahwa Zara 
meninggalkannya. Kabir tertegun dan mengatakan saya kenal inspektur 
ini. 
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Inspektur Gazala datang ke sel Zara. Zara memelototinya dan 
mengingat bagaimana dia mengatakan bahwa dia membunuh suaminya, 
Siraj. Gazala memintanya untuk melihat ke bawah tetapi Zara tidak, dia 
mulai menampar Zara dan memintanya untuk melihat ke bawah tetapi 
Zara tidak, dia mengalahkan dan menjambak rambutnya, dia mengatakan 
kita tidak membiarkan siapa pun berbicara dengan mata di sini, dia 
memukul kepalanya di jeruji sel . Zara mengomel untuk air dan 
mengatakan aku tidak membunuh suamimu. Gazala mengatakan kamu 
membunuhnya dan aku akan membalas dendam untuk itu. Berikut 
dialognya. 
Kabir: “Di mana istriku? dia tersesat di luar kantor polisi anda. 
Gazala: Mungkin istrimu kabur. 
Kabir: Berhenti memberitahuku kebohongan dan melakukan tugasmu. 
Gazala meminta petugas untuk menangkapnya. Mereka 
menangkapnya kemudian ada inspektur berbisik kepada kabir bahwa dia 
telah melakukan pekerjaan anda. Kemudian kabir dikelilingi oleh 
beberapa preman. Zara merasakan kehadirannya di penjara. Dia 
mengatakan Kabir. Gazala mengatakan apa hubungannya dia ada di sini. 
Kemudia para preman tersebut langsung memukuli kabir di sel lain. 
(Danish Joved, 2018. sinopsis-ishq-subhanallah-episode-16. (Online) 
http://www.intifilm.com/ diakses pada 11/1/2020) 
Dari dialog di atas bahwasannya nilai-nilai yang ditunjukkan oleh 
para pemain terutama oleh Kabir yaitu sikapnya yang mempunyai 
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tanggung jawab sebagai seorang suami dan juga memiliki sikap teguh 
pendirian.  
B. Analisis Data 
Setelah membaca, memahami, menelaah, dan mendeskripsikan film 
Ishq Subhan Allah (Subhan Allah Cinta Ini), penulis menemukan banyak 
sekali nilai-nilai pendidikan karakter Islam. Adapun nilai-nilai pendidikan 
karakter Islam dalam Film tersebut antara lain: 
1. Nilai Pendidikan Karakter Terhadap Allah 
a. Berdoa 
Berdoa merupakan suatu ungkapan perasaan ketidakberdayaan 
seorang hamba di hadapan Tuhannya. Allah pun telah memerintahkan 
hamba-Nya untuk berdoa kepada-Nya. Islam menganjurkan para 
umatnya untuk selalu berdoa karena setiap urusan maupun masalah 
yang kita hadapi tidak akan sanggup diri kita ini untuk menyelesaikan, 
maka hendaklah memohon pertolongan dari Allah, dan Allah akan 
mengabulkan apapun yang kita minta. Seperti yang dijelaskan dalam 
surah Al-Mu’min ayat 60 yang artinya:  
                   
“Dan Tuhanmu berfirman: “Berdoalah kepada-Ku, niscaya akan 
Kuperkenankan bagimu. Sesungguhnya orang-orang yang 
menyombongkan diri dari menyembah-Ku, akan masuk neraka 
Jahanam dalam keadaan hina dina”. (Departemen Agama RI, 
2004:679). 
 
Dalam Film Ishq Subhan Allah, terdapat kutipan teks yang 
menjelaskan tentang berdoa kepada Allah: 
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“Tuhan anak ini berpuasa untukmu, tolong selamatkan puasa dan 
hidupnya” 
Penggalan teks dalam Film tersebut menjelaskan bahwa Kabir  
mempunyai tingkat keimanan yang kuat. Kabir memang seorang yang 
keras kepala dan selalu saja memikirkan segala sesuatu berlandaskan 
logika. Akan tetapi, ketika hatinya merasa gelisah dan selalu saja 
terdapat masalah misalnya mengenai kondisi Ayaan yang sedang 
menjalankan puasa dalam keadaan kritis, maka jalan satu-satunya yang 
ia tempuh adalah dengan memanjatkan doa kepada Allah SWT dengan 
cara mengepalkan tangannya. 
Sikap Kabir tersebut mengajarkan kepada kita bahwasannya 
manusia sangatlah membutuhkan pertolongan dari Allah SWT. Untuk 
mengisi dan menenagkan keadaan jiwa kita. Melalui berdoa kita akan 
merasa bahwa kita hanyalah makhluk lemah yang tidak memiliki 
keberdayaan dalam segala hal. 
b. Sabar 
Sabar merupakan keadaan jiwa yang kokoh, stabil dan 
konsekuen dalam pendirian serta jiwanya tidak tergoyahkan 
bagaimanapun beratnya masalah yang sedang dihadapi (Samsul Munir, 
2016:196). 
Zara tidak bisa menunggu. Dia mengambil jus, Kabir 
menghentikannya dan mengatakan pengorbanannya akan sia-sia. Zara 
mengatakan ini bukan tentang saya tetapi hidup anak-anak jadi saya 
tidak akan mendengarkan Anda, tidak ada yang lebih besar dari 
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menyelamatkan hidup dalam Islam, tinggalkan tangan saya Kabir. 
Kabir meninggalkan tangannya dan memberinya izin. Zara membuat 
Ayaan minum jus. Zeenat dan Ruksaar melihat Ayaan mulai sakit, 
mereka memanggil dokter. Dokterpun datang ke sana dan membawa 
Ayaan ke ICU. 
Penggalan teks dalam film Ishq Subhan Allah tersebut 
menggambarkan sikap Zara yang sangat sabar ketika berhadapan 
dengan Rukshar, padahal posisi saat itu sangat darurat yaitu 
berhubungan dengan nyawa seseorang. Namun, ia tetap sabar dan 
tenang dalam menghadapi semua kemungkinan yang akan terjadi. 
Karena ia meyakini bahwa usaha yang ia lakukan tidak akan sia-sia. 
Bersikap sabar ketika menghadapi segala situasi tersebut tentu 
sudah menjadi pemahaman bersama. Terlebih bagi kita sebagai umat 
Islam. Di mana sikap sabar harus selalu dimiliki dalam diri kita, 
sehingga kita akan mampu menjadi sosok yang kuat dan tegar setiap 
kali berhadapan dengan masalah kehidupan. Allah SWT telah 
memerintahkan hamba-Nya untuk selalu bersabar dan Allah 
menjanjikan akan kesempurnaan pahala yang tanpa batas bagi orang-
orang yang bersabar. 
Adapun ruang lingkup sabar antara lain terus-menerus bersabar 
dalam menjalankan ketaatan, sabar dalam rangka menghindarkan diri 
dari maksiat dan sabar dalam menghadapi musibah. Dengan demikian, 
sudah sangat jelas bahwa kita haruslah bersikap sabar dalam segala 
situasi yang tengah kita hadapi. 
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c. Tawakkal 
Menurut Yunahar Ilyas (2006:44) tawakkal merupakan sikap 
membebaskan diri/ hati dari segala ketergantungan kepada selain Allah 
dan hanya menyerahkan semua kepada Allah semata. Seperti yang 
terkandung dalam surah Huud ayat 123 yang artinya: 
                    
          
“Dan kepunyaan Allah-lah apa yang ghaib di langit dan di bumi 
dan kepada-Nyalah dikembalikan urusan-urusan semuanya, Maka 
sembahlah Dia dan bertawakkallah kepada-Nya dan sekali-kali 
Tuhanmu tidak lalai dari apa yang kamu kerjakan” (Departemen 
Agama RI, 2004:316). 
 
Dalam film Ishq Subhan Allah, terdapat kutipan teks yang 
mencerminkan sikap tawakkal kepada Allah Swt, sebagai berikut: 
Kabir membawa Ayaan dan bergegas ke ICU. Dokter meminta 
semua orang untuk tetap berada di luar. Kashan datang ke sana. 
Zeenat mendesaknya dan menangis, katanya Ayaan pingsan, Zara 
ingin membunuhnya, Aisyah dan Shahbaz datang ke sana juga dan 
tertegun. Zara memegang tangan Kabir. Kashan bertanya apa yang 
terjadi. Zeenat mengatakan dia lapar selama 11 jam, dia pingsan. 
Kabir mengatakan tidak ada yang terjadi padanya, Anda 
memintanya untuk berpuasa, berhenti menyalahkan dan berdoa 
untuknya.  
 
Kutipan tersebut menjelaskan bahwa Zara dan yang lainnya telah 
menyerahkan segala urusan hanya kepada Allah Swt. Hal ini 
merupakan wujud kecintaan sejati seorang hamba kepada sang Khalik. 
Di mana mereka merasa telah berusaha semaksimal mungkin sehingga 
apa yang mereka lakukan akan membuahkan hasil. 
d. Syukur 
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Syukur merupakan suatu ungkapan terima kasih kepada Allah 
Swt atas apa yang telah diberikan-Nya. Dalam bersyukur, hendaklah 
kita menyatakannya tidak hanya melalui ucapan, melainkan juga 
direalisasikan dalam bentuk amalan yang nyata dalam kehidupan 
sehari-hari. Allah Swt. telah memerintahkan kita untuk senantiasa 
bersyukur kepada-Nya, seperti yang telah dijelaskan dalam surah al-
Baqarah ayat 152 sebagai berikut: 
                
Artinya:”Karena itu ingatlah kamu kepada-Ku niscaya aku ingat 
(pula) kepadamu dan bersyukurlah kepada-Ku dan janganlah kamu 
mengingkari (nikmat)-Ku (Departemen Agama RI, 2004:29). 
 
Berikut merupakan kutipan teks dalam film Ishq Subhan Allah 
yang menggambarkan sikap syukur: 
Dokter keluar dari ruang ICU dan mengatakan dia keluar dari 
bahaya, mereka semua bersyukur kepada Tuhan. Zeenat berterima 
kasih kepada Dokter. Dokter berkata terima kasih pada Zara, jika 
dia tidak memberinya jus tepat waktu maka kita akan kehilangan 
kesempatan. Zeenat tertegun. Ayesha mencium dahi Zara. Kabir 
tersenyum padanya. 
 
Penggalan teks dalam film tersebut menjelaskan bahwa semuanya 
sangat bersyukur atas keselamatan nyawa Ayaan. Kejadian yang dialami 
oleh Zeenat tersebut mengingatkan kepada kita untuk selalu berhati-hati 
dalam melakukan sesuatu. Selain itu, kutipan tersebut mengajarkan 
kepada kita untuk senantiasa mensyukuri nikmat apapun yang telah Allah 
Swt. berikan. 
Banyak hal yang dapat kita lakukan guna mengungkapkan rasa 
syukur kita. Salah satunya adalah melalui tindakan yang nyata. Seperti 
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dengan terus bersedekah kepada orang yang sedang membutuhkan. Hal 
ini dapat kita ajarkan kepada anak atau siswa kita untuk membiasakan 
selalu bersedekah kepada yang membutuhkan. Namun demikian, semua 
pembiasaan itu dapat terlaksana jika diawali dari diri kita sendiri yang 
harus memberikan contoh untuk melakukannya, sehingga anak atau siswa 
akan meniru perbuatan yang kita lakukan. 
2. Nilai Pendidikan Karakter Terhadap Diri Sendiri 
a. Jujur 
Muhammad Zain dalam Samsul Munir (2016:197) menjelaskan 
jujur adalah memberitahukan, menuturkan sesuatu dengan sebenarnya 
sesuai dengan fakta, di mana pemberitahuan tersebut tidak hanya dalam 
ucapan, melainkan juga dengan perbuatan. 
Berikut merupakan kutipan teks dalam film Ishq Subhan Allah 
yang menggambarkan sikap jujur: 
Kabir bertanya pada Zara mengapa kamu pergi ke daerah itu. ini 
Kabir bertanya pada Zara mengapa kamu melakukan semua ini. 
Zara mengatakan dia berbohong, saya bertanya kepada orang-
orang, dia bukan orang kaya. Saya bertanya kepada orang-orang, 
dia menunjukkan beberapa dokumen. Zara mengatakan kepada 
Kabir bahwa Miraj bukan pria terhormat, dia adalah penipu. 
 
Penggalan teks dalam film tersebut menjelaskan bahwa apa yang 
dilakukan zara untuk melindugi suaminya dari keburukan orang lain. 
Meskipun banyak orang yang tidak percaya dengannya termasuk 
suaminya sendiri. Berdasarkan sikap Zara tersebut, dapat disimpulkan 
bahwasannya sebagai seorang muslim, memegang prinsip kejujuran 
sangatlah penting. Baik jujur secara lahir maupun batin. Karena dengan 
memegang prinsip sebuah kejujuran, apapun yang kita lakukan sudah 
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tentu akan berdampak baik bagi orang lain maupun lingkungan sekitar 
kita. 
b. Teguh Pendirian 
Teguh pendirian merupakan sikap yang menunjukkan seseorang 
yang konsisten dengan apa yang diinginkan tanpa mudah goyah terhadap 
godaan yang menerpa. 
Kabir mendorongnya dan bertanya apa yang kamu lakukan. 
Ruksaar mengatakan kamu akan menikah denganku kemudian 
Zara datang dan aku kehilangan kamu, kamu adalah kekasihku 
sejak kecil, sampai kapan aku harus terus berbagi kamu. Saya mau 
kamu. Kabir berteriak tidak . dengarkan baik-baik, aku sudah 
menikah dan Zara adalah istriku, jangan berpikir tentang apa pun 
yang terjadi, mulailah hidup barumu.  
 
Penggalan teks dalam film tersebut menggambarkan sikap Kabir 
yang selalu teguh pada pendiriannya dalam berbagai hal yang berkaitan 
dengan kehidupannya. Terutama tentang keharmonisan rumah tangganya 
dengan Zara. Sikap teguh pendirian seperti inilah yang sudah seharusnya 
ditiru oleh generasi pada masa sekarang, dan harus pula ditanamkan pada 
generasi berikutnya. Sebagai bekal dalam menghadapi masa depan. Hal 
ini bertujuan untuk membentuk mental pemberani pada generasi 
sekarang. 
Implementasi sikap teguh pendirian dapat kita lakukan kepada 
anak atau siswa, dengan cara kita memberikan pemahaman bahwa teguh 
pendirian tersebut akan sangat bermanfaat bagi diri kita dan orang lain. 
Sebagai contoh, kita mengajarkan kepada siswa untuk tidak saling 
menyontek ketika ujian. Kita memberi pemahaman kepada siswa bahwa 
kita harus yakin dengan jawaban sendiri, sebaik-baik hasil ujian kita 
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tetapi hasil menyontek, maka lebih baik hasil jerih payah kita sendiri 
dalam mengerjakan ujian tersebut meskipun nilainya buruk. 
c. Kontrol Diri 
Marzuki (2015:56) menjelaskan kontrol diri merupakan tindakan 
menahan dorongan dari dalam diri dan berpikir sebelum mengambil suatu 
tindakan sehingga kecil kemungkinan untuk melakukan tindakan yang 
berakibat buruk. 
Berikut merupakan kutipan teks dalam film Ishq Subhan Allah 
yang menggambarkan sikap kontrol diri: 
inspektur mengatakan Gazala menjadi gila setelah kematian Siraj, 
dia adalah istri Siraj. Kabir berkata oh Tuhan itu sebabnya dia 
menjaga Zara bersamanya, dimana Zara. Inspektur mengatakan dia 
telah menahannya di penjara dengan keamanan tinggi.  
 
Penggalan dari teks dalam film tersebut menjelaskan bahwa 
apapun yang terjadi meskipun dalam situasi apapun kita sebaiknya 
memikirkan terlebih dahulu apa yang harus kita lakukan sebelum 
bertindak. 
d. Tanggung Jawab 
Akhmad Muhamimin (2013:89) menjelaskan tanggung jawab 
adalah sikap dan perilaku bisa melaksanakan tugas dan kewajibannya 
sebagaimana mestinya ia lakukan, baik terhadap Tuhan yang Maha 
Kuasa, diri sendiri, masyarakat, lingkungan (alam, sosial dan budaya), 
bangsa dan negaranya.  
Berikut merupakan kutipan teks dalam film Ishq Subhan Allah 
yang menggambarkan sikap tanggung jawab: 
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Kabir mencoba untuk meninggalkan sel tetapi mereka terus 
memukulinya. Kabir membisikkan Zara jangan takut, aku datang 
untuk menyelamatkanmu. Zara di sel lain mengatakan Kabir 
mengapa kamu datang ke sini, jika sesuatu terjadi pada Anda maka 
saya tidak akan mampu menanggungnya. 
 
Penggalan teks tersebut menjelaskan bahwa Kabir merupakan 
seorang suami yang bertanggung jawab dalam menyelamatkan istrinya 
ketika dalam bahaya, meskipun dapat membahayakan nyawanya. Sikap 
Kabir tersebut dapat memberi pelajaran bagi kita tentang makna tanggung 
jawab yang sesungguhnya. Sikap tanggung jawab tersebut dapat kita 
terapkan dalam lingkungan keluarga. Misalnya, membagi tugas pekerjaan 
rumah kepada seluruh anggota keluarga. Dengan perlakuan demikian, 
tanpa terasa kita telah melatih diri sendiri dan sesama anggota keluarga 
kita untuk bertanggung jawab penuh dalam menyelesaikan tugas, 
sehingga kebiasaan itu akan terus dilakukan di masa yang akan datang 
tanpa merasa terbebani satu sama lain. 
e. Percaya Diri 
Percaya diri merupakan sikap yang menunjukkan suatu keyakinan 
tentang kemampuan dalam menghadapi dalam menghadapi permasalahan 
untuk mencapai tujuan tertentu (Mohammad Mustari, 2011:61).  
Berikut merupakan kutipan teks dalam film Ishq Subhan Allah 
yang menggambarkan sikap percaya diri: 
Gazala memintanya untuk menembak istrinya, dia tidak bisa, Zara 
menunjuk pistol pada dirinya sendiri, Kabir menutup matanya dan 
berdoa untuk keselamatan Zara, dia menembak tetapi tidak ada 
peluru. Gazala memintanya untuk menembak dirinya sendiri, Zara 
mengatakan tidak, dia mengatakan selamat tinggal, dia menembak 
tetapi tidak ada peluru. Zara dan Kabir saling berpelukan. Gazala 
mengatakan kamu berdua akan mati dengan tanganku. 
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Penggalan teks dalam film tersebut menjelaskan bahwasannya 
memiliki kepercayaan yang tinggi itu sangat diperlukan, meskipun dalam 
situasi yang sulit harus percaya diri bahwa keajaiban itu pasti akan 
menghampiri. Sikap percaya diri yang dimiliki Zara dan Kabir inilah 
yang seharusnya kita terapkan. Karena dengan meyakini hal-hal baik, 
maka sekeras dan sesulit apapun usaha yang kita lakukan, pasti akan 
membuahkan hasil yang baik pula. 
f. Berfikir Positif 
Berfikir positif merupakan suatu sikap untuk selalu melihat sisi 
baik dari setiap hal-hal yang dilakukan. 
Keluarga datang ke ruang tunggu dan melihat makanan buka puasa 
yang disiapkan di sana. Shahbaz bertanya siapa yang melakukan 
semua ini. Miraj datang ke sana dan menyapa mereka. Ruksaar 
menyeringai. Miraj mengatakan teman membantu teman yang 
membutuhkan, aku tidak bisa berbuat banyak jadi aku berpikir 
untuk membawa buka puasa untuk kalian semua. Kabir berkata aku 
sahabatmu mulai sekarang. Kabir memeluknya. 
 
Penggalan dalam teks film tersebut menjelaskan bahwa sikap yang 
mereka miliki yaitu salah satunya berfikir positif, tentang apa yang 
dilakukan oleh orang lain terhadap mereka. Berfikir positif ini harus kita 
biasakan dalam diri kita. Hal tersebut akan menjadikan kita sebagai 
pribadi yang kuat serta tidak mudah menyerah ketika menghadapi 
permasalahan apapun. 
3. Nilai Pendidikan Karakter Terhadap Sesama Masyarakat 
a. Peduli Sosial 
Peduli sosial merupakan sikap dan tindakan yang selalu ingin 
memberi bantuan pada orang lain dan masyarakat yang membutuhkan. 
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Ketika Ayaan dalam keadaan pingsan Zara menaburkan air ke 
wajahnya, dia bangun. Zara mencoba membuatnya minum air, 
Zeenat mengatakan dia baik-baik saja, dia lelah, dia harus 
beristirahat. Zara mengatakan kita harus membawanya ke dokter, 
Zeenat mengatakan aku tahu apa yang dia inginkan, aku ibunya, 
dia membawanya dari sana. 
 
Kutipan teks tersebut menjelaskan bahwa Zara sangat peduli 
terhadap kesehatan keponakannya Ayaan. Ia memikirkan bagaimana cara 
untuk menyelamatkannya dari bahaya. 
b. Kerja Sama 
Kerja sama merupakan upaya yang dilakukan seseorang secara 
bersama-sama dengan orang-orang atau kawan dalam menyelesaikan 
permasalahan melalui pembagian kerja. 
Ayesha berkata kepada Shahbaz bahwa sekarang Ruksaar akan 
bekerja dengan Kabir, sepertinya ini rencana baru. Shahbaz 
mengatakan jangan khawatir, aku akan menikahkan Ruksaar tepat 
setelah lebaran. 
 
Kutipan tersebut mengajarkan kepada kita bahwa setiap kita 
menghadapi permasalahan, pada dasarnya kita sangat membutuhkan 
bantuan dan kerja sama dengan orang lain Hal inilah yang mendasari 
manusia meruapakan makhluk sosial yang tidak akan mampu hidup 
sendiri. Dalam hal tersebut, kerja sama merupakan kunci sukses 
menyelesaikan tugas dalam suatu tindakan. Di mana kerja sama 
merupakan syarat yang harus dimiliki dalam bertindak. Tanpa terjalinnya 
kerja sama, maka tindakan yang kita lakukan tersebut tidak akan 
berfungsi. 
 
 
 
 
BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil pembahasan mengenai nilai-nilai pendidikan 
karakter Islam dalam Film Ishq SubhanAllah (subhanallah cinta ini) maka 
dapat ditarik kesimpulan bahwasannya terdapat nilai-nilai pendidikan 
karakter Islam dalam film Ishq Subhan Allah (Subhanallah cinta ini) ini. 
Nilai-nilai pendidikan karakter tersebut terbagi menjadi 3, antara lain: 1) 
nilai pendidikan karakter kepada Allah Swt, yang meliputi berdoa, bersabar, 
tawwakal dan syukur. 2) nilai pendidikan karakter terhadap diri sendiri yang 
terdiri dari jujur, teguh pendirian, kontrol diri, tanggung jawab, percaya diri 
dan berfikir positif. 3) nilai pendidikan karakter terhadap sesama 
masyarakat yang meliputi peduli sosial dan kerja sama.  
B. Saran-saran 
Setelah penulis melakukan analisis terhadap nilai-nilai pendidikan 
karakter Islam yang terkandung dalam Film Ishq SubhanAllah (Subhanallah 
cinta ini), penulis ingin mengusulkan saran, sebagai berikut: 
1. Diharapkan bagi para pendidik baik itu pendidik formal, non formal 
maupun informal untuk lebih memperhatikan dan memahami sumber-
sumber bacaan yang dapat dijadikan sebagai media untuk penanaman 
nilai-nilai karakter. 
2. Film Ishq SubhanAllah merupakan salah satu media yang dapat 
digunakan sebagai sumber belajar. Film tersebut dianjurkan untuk di 
tonton meskipun merupakan film yang berasal dari India, karena di 
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3. dalam film tersebut terdapat banyak pesan mengenai pendidikan karakter 
yang dapat tersampaikan kepada para penonton secara tidak langsung. 
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